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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalaiti menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin

ketat dewasa ini, suatu perusahaan dituntut agar roengelola

perusahaannya seefektif dan seefisien mungkin. Setilngga

diharapkan perusahaan tersebut mampu bertahan dalam usaha-

nya.

Pada perusahaan kecil yang kegiatan operasinya terba-

tas, pimpinan perusahaan dapat langsung mengelola serta

mengawasi jalannya kegiatan operasi perusahaan.

Namun bila perusahaan berkembang menjadi lebih besar

dan kegiatan operasinya juga semakin luas dan rumit, maka

dalam hal ini pimpinan perusahaan sudah tidak dapat menge

lola dan mengawasi secara langsung, karena rentang pengen-

daliannya sudah semakin besar.

Dengan kondisi seperti itu, pimpinan perusahaan

memerlukan alat bantu yang mampu menyediakan informasi

yang dapat diandalkan, untuk dipakai sebagai dasar pengam-

bilan keputusan, yang diperlukan bagi kelancaran operasi

perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Informasi yang dimaksudkan diatas, diperoleh melalui

suatu sistem akuntansi yang memadai. Dimana sistem akun-

tansi memberikan keterangan-keterangan mengenai kegiatan-



kegiatan yang dilakukan perusahaan, dan selanjutnya dapat

dipergunakan sebagai alat pengendalian, yang dikenal

dengan istilah sistera pengendalian intern. Dimana sistem

pengendalian intern inerupakan stuktur organisasi, semua

cara dan alat yang dikoordinasikan yang dimaksudkan untuk

raengamankan harta milik perusahaan, inenjamin keterandalan

data akuntansi, memajukan efisiensi operasi perusahaan dan

membantu dipatuhinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan

manajemen.

Dalam perusahaan pertambangan, agar kelancaran opera-

sinya berjalan balk, sangat ditunjang oleh keberadaan

alat-alat suku cadang untuk mesin-mesin yang digunakan

dalam kegiatan produksinya. Bila alat-alat suku cadang

pengadaannya melalui suatu pembelian, maka pihak perusa

haan perlu menyusun sistem akuntansi pembelian yang raema-

dai. Dan dalam pelaksanaannya sistem akuntansi pembelian

harus disertai dengan pengendalian intern yang memadai,

sehingga perusahaan dapat memperoleh manfaat dari pembeli

an tersebut.

P.T. Aneka Tambang ( Persero ) adalah perusahaan yang

berstatus BUMN yang bergerak dibidang pertambangan. Dalam

struktur organisasinya P.T. Aneka Tambang memiliki bebera-

pa unit produksi. Salah satunya adalah Unit Geologi yang

mempunyai tugas antara lain menyediakan jasa pemboran,

baik kepada P.T. Aneka Tambang maupun kepada pihak-pihak



lain di luar P.T. Aneka Tambang.

Dalam menunjang operasinya, P.T. Aneka Tambang Unit

Geologi, tidak terlepas dari tersedianya alat-alat suku

cadang untuk mesin-mesin yang digunakan dalam kegiatan

pemborannya. Pengadaan alat-alat suku cadang itu dipenuhi

melalui suatu pembelian. Dimana alat-alat suku cadang

ditawarkan oleh berbagai supplieir dsngan kualitas dan har—

ga yang berbeda-beda.

Dengan berbagai penawaran itu, pimpinan perusahaan

harus berhati-hati dalam melakukan pembelian, dimana pim

pinan perusahaan harus mengambil keputusan mencari penawa

ran yang paling menguntungkan tanpa mengurangi mutu dari

alat-alat suku cadang yang dibutuhkan perusahaan.

Untuk mengambil keputusan yang tepat, pimpinan peru

sahaan perlu mendasarkan pada laporan-laporan yang dapat

diandalkan mengenai pembelian maupun persediaan pada masa

yang lalu.

Kegiatan pembelian tersebut, harus pula disertai

dengan pengendalian intern yang memadai, sehingga dapat

memberikan keamanan terhadap harta milik perusahaan, dan

kelancaran kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan

dengan baik.

Dari uraian tersebut diatas, maka penulis melakukan

penelitian terhadap sistem akuntansi pembelian beserta

sistem pengendalian intern, dan mengambil judul untuk



skripsi ini dengant "PERANAN SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN

SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN INTERN PEMBELIAN ALAT-ALAT SUKU

CADANG (Studi Kasus pada P.T. AneXa Tambang Unit

Geologi)."

1.2. Identifikasi Hasalah

Adapun masalah yang ingin penulis identifikasikan

dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian yang berlaku pada

perusahaan yang diteliti/ dan

2. sejauh mana sistem akuntansi pembelian berperan sebagai

alat pengendalian intern pembelian.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk

menyusun skripsi yang merupakan salah satu syarat dalam

menempuh ujian untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Jurusan

Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

ini adalah untuk dapat membandingkan antara teori-teori

sistem akuntansi pembelian dan sistem pengendalian intern

pembelian yang telah penulis peroleh selama kuliah dengan

keadaan sebenarnya pada suatu perusahaan.



1.4. Kegunaan Penelitian

Bagi penulis manfaat yang diperoleh dari penelitian

ini adalah menambah pengalaman dan pengetahuan yang lebih

luas dari sekadar teori-teori yang telah penulis dapatkan

selama kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bo-

gor.

Bagi pihak perusahaan yang diteliti, dengan peneli

tian ini penulis mengharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran yang mungkin bermanfaat dalam mengembangkan

sistem akuntansi pembelian lebih Ianjut.

1.5. Kerangka Pemikiran

Peranan sistem akuntansi dalam suatu perusahaan ada-

lag sangat penting, karena dapat meningkatkan kualitas

informasi serta penyajian informasi yang tepat waktu,

seperti yang dikatakan oleh Cecil Gillespie, sebagai beri-

kut:

•• To improve the information provided by the system
in quality, timeliness, or structure of the infor
mation."

(3:7)

Peranan sistem akuntansi lainnya adalah sebagai alat

pengendalian dan menyediakan informasi-informasi yang da

pat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, hal ini

sesuai dengan yang dikatakan oleh Howard F. Stettler,

sebagai berikut:

" Accounting system may be defined as forms, records/



prosedures and devices used to process data con
cerning the operating an economic entity to produce
the feedback in the form of statement and report
necessary for management to control that operation
and for such interested group on stockholder's,
creditors, and goverment agencies to judge the ef
fectiveness of the operation."

( 6 : 40 )

Informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan

tersebut, harus mengandung unsur terkendali. Informasi

yang mengandung unsur terkendali yang baik tidak akan

menyesatkan dalam mengambil keputusan-keputusan penting

antara lain melaksanakan pengendalian.

( 13 : 38 )

Informasi yang terkendali tersebut, diperoleh melalui

sistem pengendalian intern yang memadai, dimana sistem

pengendalian intern didefinisikan oleh Holmes Arthur dan

David C. Burns, sebagai berikut:

II Internal control system itself is composed of poli
cies, prosedures, tenhiques, physical devices, documenta
tion, and people. These components interavet to assure the
achievement of management objectives related to; (1) safe
guarding assets (2) assurance against the incurrence of
improper liabilities (3) assurance of the accuracy and
reliability of accounting data (4) achievement of opera
tional efficiency, and (5) adherence to prescribed manage
rial policies." ( 5 : 110 )

Kegiatan pembelian umumnya merupakan kegiatan yang

pertama kali dilakukan oleh banyak perusahaan. Kegagalan

dalam kegiatan pembelian, baik yang menyangkut harga, ku-

antitas maupun kualitas barang akan mempunyai pengaruh

terhadap kegiatan yang lainnya.

Untuk itu pihak perusahaan perlu menyusun sistem



akuntansi pembelian yang meinadai sehingga dapat menyedia-

kan informasi tentang pembelian, balk yang menyangkut har-

ga, kuantitas maupun kualitas barang, dan juga sistem

akuntansi pembelian harus dapat menciptakan sistem pengen-

dalian intern yang memadai untuk mengamankan kegiatan pem

belian.

Pembelian tersebut perlu di rencanakan dengan baik,

terutama yang menyangkut kuantitas, kualitas dan harganya,

seperti yang disebutkan oleh Barry E. Gushing dan diterje-

mahkan oleh Ruchiyat Kosasih, sebagai berikut:

" Fungsi pembelian adalah fungsi utama dalam sistem
managemen pembelian. Keputusan pokok yang menjadi
tanggung jawab departemen pembelian termasuk (1)
kuantitas yang harus dibeli (2) timing atau waktu
yang tepat dari pembelian dan (3) penjual (vendor)
darimana pembelian dapat dilakukan."

( 2 ; 548 )

Oleh karena itu, sistem akuntansi pembelian harus

dikelola dengan baik, sehingga dengan demikian diharapkan

dapat menjaga keamanan terhadap harta milik perusahaan,

menjamin keterandalan data akuntansi, meningkatkan efisi-

ensi operasi perusahaan dan meningkatkan kepatuhan terha

dap kebijaksanaan manajemen.

Dari uraian diatas, maka penulis membuat hipotesis

sebagai berikut: Sistem pengendalian intern pembelian akan

memadai bila sistem akuntansi pembelian berperan sebagai

alat pengendalian dalam pelaksanaannya.



1.6. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan penulis dalam

mengumpulkan data untuk mendukung penyusunan skripsi ini

adalah studi kasus dengan memperhatikan:

1. J?iset Kepustakaan

Merupakan suatu tehnik pengumpulan data yang bersifat

teoritis dengan jalan meinbaca literatur-literatur yang ada

hubungannya dengan penelitian.

2. Riset Lapangan

Merupakan suatu tehnik pengumpulan data dimana

penulis langsung berada di tempat lokasi penelitian dengan

tujuan memperoleh gambaran yang jelas mengenai obyek yang

diteliti. Dalam hal riset lapangan ini, penulis melakukan

kegiatan sebagai berikut;

a. Wawancara

Disini penulis mengadakan tanya-jawab dengan peja-

bat perusahaan yang berwenang menerangkan dan ada hu

bungannya dengan penelitian.

b. Observasi

Disini penulis mengadakan pengamatan langsung, yaitu

terhadap kegiatan sehari-hari di lokasi penelitian.

1.7. Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian untuk skripsi ini, pada

P.T. Aneka Tambang Unit Geologi ( Persero ) yang beralamat



di Jalan Pemuda No. 1 Pulogadung, Jakarta Timur.

1.8. Slstematika Skripsi

Skripsi yang berjudul " PERANAN SISTEM AKUNTANSI PEM-

BELIAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN INTERN PEMBELIAN ALAT-

ALAT SUKU CADANG ( Studi Kasus pada P.T. Aneka Tambang

Unit Geologi ) " disajikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis memuat latar belakang

penelitian, identifikasi masalah, kegunaan peneli-

tian, kerangka pemikiran, metoda penelitian, loka-

si penelitian dan sistematika skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, penulis memuat teori-teori yang

berkaitan dengan sistem akuntansi pembelian dan

sistem pengendalian intern dari literatur-litera-

tur yang penulis peroleh.

BAB III OBYEK DAN METODA PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis memuat keadaan dari ob-

yek penelitian seperti sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi dan uraian kerja, serta metoda

penelitian yang penulis pergunakan untuk mendapat-

kan data-data dari perusahaan yang diteliti.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis memuat hasil penelitian



dan membahas hasil penelitian tersebut, terutaraa

mengenai sistein akuntansi pembelian dan sistem

pengendalian intern dari perusahaan yang diteliti.

BAB V RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalain bab ini, penulis memuat uraian-uraian

yang saling berhubungan diantara bab-bab yang

telah disebutkan diatas.

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini, penulis memuat kesimpulan yang

diperoleh dari hasil pembahasan dan memuat reko-

mendasi yang mungkin berguna bagi pihak perusahaan

yang diteliti.

BAB VII RINGKASAN^

Dalam bab ini, penulis memuat uraian singkat

mengenai penelitian yang penulis lakukan dan hasil

dari penelitian tersebut.
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BAB IX

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi

2.1.1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sebelum penulis mengemukakan pengertian dari sistem

akuntansi, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan

pengertian dari sistem dan prosedur.

Sistem

Pengertian sistem menurut Richard F. Neuschel

yang dikutip oleh Cecil Gillespie, sebagai berikut:

" A system is a network or related procedures de
veloped according to one integrated scheme for per
forming a major activity of the business."(3.2)

Pengertian sistem menurut Jerry FitzGerald, F. Ardha

p, FitzGeral dan Warren D. Stalling, Jr., yang dikutip

oleh Jogiyanto H.M., sebagai berikut:

" suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkum-
pul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang terten-

( 10 : 4 )

Sedangkan pengertian sistem menurut Joseph w.

Wilkinson, yang diterjemahkan oleh Agus Maulana, sebagai

berikut:

•• Sistem adalah kerangka kerja terpadu yang mempunyai
satu sasaran atau lebih. Sistem ini mengkoordinasi
suinber daya yang dibutuhkan untuk mengubah masukan-
masukan menjadi keluaran."

( 11 5 1 )



Dari ketiga pengertian sistem di atas, dapat disim-

pulkan bahwa sistem adalah jaringan kerja dari berbagai
prosedur yang diarahkan untuk melakukan suatu kegiatan

mengubah masukan menjadi keluaran dalam menyelesaikan sua

tu sasaran tertentu.

Prosedur

Pengertian prosedur menurut Richard F. Neuschel, yang

dikutip oleh Cecil Gillespie, sebagai berikut:

•' A prosedure is a sequence of clerical operation,
usually involving several people in one or more
departments established to ensure uniform handling
of a recurring transaction of business."( 3 I 2 )

Pengertian prosedur menurut W. Geral Cole, yang diku

tip oleh Zaki Baridwan, sebagai berikut;

" Prosedur adalah urut-urutan pekerjaan kerani
( clerical ), biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk men^a-
min adanya perlakuan yang seragam terhadap
transaksi-transaksi perusahaan yang sering
terjadi." ( 19 : 3 )

Dari kedua pengertian prosedur di atas, dapat disim-

pulkan bahwa prosedur adalah suatu urutan pekerjaan tulis
menulis yang melibatkan beberapa orang dalam satu atau

lebih bagian, dimaksudkan untuk menjamin perlakuan yang

seragam atas transaksi-transaksi perusahaan yang sering
terjadi.

Sistem Akxmtansl

Pengertian sistem akuntansi menurut Howard F.

stettler, sebagai berikut:
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" Accounting system may be defined as forms, records,
procedures and devices used to process data
concerning the operating an economic entity to
produce the feedback in the form of statement and
report necessary for management to control that
operation and for such interested group on
stockholder's, creditors, and goverment agencies to
iudae the effectiveness of the operation."

^ ( 6 : 40 )

Pengertian sistera akuntansi menurut John W. Neuner

dan Ulrick J. Neuneur, sebagai berikut;

" The accounting system is an organisation of forms,
records and reports, closely to coordinated to
facilitate basic and required information."

( 11 ; 3 )

Pengertian sistem akuntansi menurut S. Hadibroto,

sebagai berikut;

" Sistem akuntansi adalah keseluruhan prosedur dan
alat teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan data
dan mengolahnya sehingga terdapat bahan-bahan in-
formasi maupun untuk pengawasan."

( 17 : 3 )

Dari ketiga pengertian sistem akuntansi di atas, satu

sama lainnya tidak jauh berbeda, terutama mereka memasuk-

kan formulir, catatan, prosedur dan alat sebagai sistem

akuntansi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem

akuntansi adalah organisasi dari formulir, catatan, prose

dur dan alat-alat yang dipaduKan untuk menghasilkan infor-

masi, dan sebagai alat bantu dalam mengambil keputusan

maupun mengendalikan perusahaan.

2.1.2. Unsur-unsur Sistem Akuntansi

Berdasarkan pengertian sistem akuntansi diatas, un-
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sur-unsur dari sistem akuntansi, terdiri dari:

1. Catatan,

2. Prosedur,

3. Formulir, dan

4. Alat-alat.

Catatan, yang dimaksud catatan disini adalah buku-

buku yang digunakan untuk inelakukan pencatatan, yang ter

diri dari jurnal dan buku besar. Jurnal adalah catatan

transaksi pertama kali ( books of original entry )•

Catatan ini dibuat urut tanggal terjadinya transaksi. Se-

dangkan buku besar berisi rekening-rekening neraca dan

rugi laba yang merupakan dasar untuk menyusun laporan

keuangan.

(  19 ; 6 )

Prosedur, pengertian dari prosedur telah diuraikan

pada halaman 11.

Formulir, formulir merupakan unsur pokok dalam sietem

akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi

pada saat terjadinya sehingga inenjadi bukti tertulis dari

transaksi-transaksi yang terjadi.

Pengertian formulir menurut Yuzi Iziri, sebagai beri-

kut: " is a document arranged for the entry data or

other information."

(  18 : 223 )

Dengan demikian semua dokumen yang disusun untuk

memasukkan data atau informasi disebut formulir.
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Peranan formulir dalam sistem akuntansi sangat

penting, seperti yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan,

sebagai berikut:

" 1. Untuk menentukan hasil kegiatan perusabaan/
peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan membuat
distribusi dan pembuatan laporan-laporan untuk
pimpinan.

2. Untuk menjaga aktiva-aktiva dan hutang-hutang
perusahaan, peranan ini dapat dilihat dari peng-
gunaan rekening-rekening sehingga dapat diketa-
hui saldo-saldo masing-masing rekening.

3. Untuk memerintahkan mengerjakan suatu pekerjaan/
peranan ini dapat dilihat antara lain dari peng-
gunaan surat-surat perintah pengiriman untuk
mengirim barang-barang dan surat permintaan pem-
belian agar dibelikan barang-barang yang dibu-
tuhkan.

4. Untuk memudahkan penyusunan rencana-rencana
kegiatan penilaian hasil dan penyesuaian renca
na-rencana, peranan ini dapat dilihat dari peng-
gunaan rencana produksi yang akan digunakan un
tuk menilai kegiatan produksi, kemudiam kalau
diperlukan mengadakan perubahan terhadap rencana
tadi."

(  19 : 8 )

Untuk dapat melakukan peranannya, maka formulir perlu

direncanakan dengan kriteria sebagai berikut:

II 1, Diberi nomor urut untuk mencegah adanya dokumen
yang hilang, dan untuk membantu melacaknya kem-
bali apabila dibutuhkan di masa mendatang.

2. Dibuat pada saat yang sama ketika terjadinya
transaksi, atau segera sesudabnya. Apabila ada
tenggang waktu yang lebih lama, kemungkinan un
tuk terjadi kesalahan lebih besar dan catatan
itu pun kurang dapat dipereaya lagi.

3. Cukup sederhana agar benar-bemar mudah dimenger-
ti.

4. Dirancang untuk pelbagai kegunaan apabila mung-
kin, untuk mengurangi jumlah formulir yang harus
dibuat.

5. Dirancang sedemikian rupa untuk memungkinkan
penyajian yang benar. Hal ini dapat dilakukan
dengan menyediakan tempat untuk pemeriksaan

15



internal." ( 1 : 298 )

Alat-alat, adalah berbagai macam alat seperti pengar-

sipan, penyortiran, mesin peinbukuan atau komputer.
( 19 : 7 )

2.1.3. Tu]uan Sistem Akuntansi

Cecil Gillespie mengemukakan tujuan-tujuan dari sis

tem akuntansi, sebagai berikut;

" 1. To improve the information provided by the
system, in quality, timeliness, or structure of
the information. ^

2. To improve the accounting control and internal
cheek, that is, to improve the dependability of
accounting information and to provided complete
records of accountability for the protection of
the assets of the business. ^

3. To decrease the clerical cost of keeping the
records." (3:7)

Tujuan lain dari sistem akuntansi menurut Hadori Yu-

nus, sebagai berikut:

It a. sistem akuntansi hendaknya dapat memberikan sua-
tu metode yang toratur untuk mengumpulkan dan
mengorganisasi atau menyusun keterangan-
keterangan mengenai bermacam-macam transaksi
perusahaan sedemikian rupa, sehingga dapat dipa-
kai sebagai alat pembantu bagi manajemen didalam
menjalankan perusahaan. . j

be Sistem akuntansi didalam memberi bantuan kepada
manajemen, terutama dalam rangka pengawasan yang
dapat berjalan dengan sendirinya, sehingga tu-
gas—tugas manajemen dapat diefektifkan. ^

c. Sistem akuntansi dapat memberikan penyediaan
keterangan-keterangan kouangan yang benar
tang perusahaan, kepada berbagai macam pihak
yang mompunyai perhatian terhadap perusahaan
tersebut." (4:3)

Dari Jcetiga tujuan sistem akuntansi di atas, maka
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sistem akuntansi harus nvengandung tujuan cepat, aman dan

murah. Cepat, yaitu bahwa sistem akuntansi harus mampu

menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada waktunya,

dapat memenuhi kebutuhan dan dengan kualitas yang sesuai.

Aman, berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu

menjaga keamanan harta milik perusahaan. Murah, berarti

biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi tersebut

harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal.
( 19 : 7 )

2.2. Sistem Akuntansi Pembelian

2.2.1. Pengertian dan Tujuan pembelian

Ralph Estes memberikan pengertian pembelian, sebagai

berikut:

" An account used to record the acguisition of merch
andise for resale or raw materials for use in the
manufacturing process."

{ 15 : 107 )

Dengan demikian pembelian adalah suatu perkiraan yang

digunakan untuk mencatat perolehan persediaan atau bahan

baku yang akan diproses lebih Ianjut.

Adapun tujuan dari pembelian, seperti yang dikemuka-

kan oleh Ramlie R. Mertawidjaya, sebagai berikut:

" Tujuan pembelian diikhtisarkan antara lain: memper-
roleh barang-barang yang diperlukan dengan harga
yang wajar dan dibeli dari pasar yang tepat pada
^at yang tepat pula." , \ ( 16 : 65 )

Tujuan pembelian diatas, senada dengan yang dikemuka-
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kan oleh Barry E. Gushing yang diterjemahkan oleh Ruchiyat

Kosasih, sebagai berikut:

" Fungsi pembelian adalah fungsi utama dalam sistem
manajemen pembelian. Keputusan pokok yang menjadi
banggung jawab deparbemen pembelian bermasuk (1)
kuantitas yang harus dibeli/ (2) timing atau waktu
yang tepat dalam pembelian dan (3) penjual (vendor)
dari mana penbeliaa dapat dilakukan."

( 2 : 548 )

Dari uraian diatas, terdapat beberapa unsur pokok da

lam pelaksanaan pembelian, sebagai berikut;

1. Pelaksana.

Yaitu petugas yang mampu dan memiliki pengetahuan

dalam bidang pembelian, baik dalam perencanaan

maupun pelaksanaannya.

2. Pengendalian

Karena pentingnya fungsi pembelian tersebut, maka

perlu diadakan pengawasan/pengendalian yang mema-

dai terhadap fungsi pembelian tersebut, dengan

tujuan untuk:

- mengamankan harta milik perusahaan,

- menjaga ketelitian dan kebenaran data akuntansi

perusahaan,

- meningkatkan efisiensi operasi perusahaan, dan

- ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang

telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.

3. Sistem Pembelian

Diperlukan suatu sistem pembelian sehingga pembe-
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lian tersebut dapat terlaksana dengan baik, hingga dengan

deinikian barang-barang dapat diperoleh sesuai:

- jenis yang dibutuhkan,

- harga yang wajar,

- kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan, dan

- waktu penyerahan yang tepat.

2.2.2. Tujuan sistem Akuntansi Pembelian

Menurut Neuner dan Neuner, yang diterjemahkan oleh R.

Soemita, sistem akuntansi untuk pembelian harus menetapkan

prosedur-prosedur sedemikian rupa sehingga adanya kondisi-

kondisi sebagai berikut:

1. Hanya bahan-bahan baku atau barang-barang dagangan yang

benar-benar telah disetujui dibeli.

2. Jika bahan-bahan baku atau barang-barang dagangan itu

diterima, raaka harus diperiksa, dihitung atau ditimbang

dan dicocokkan dengan order (pesanan) pembeliannya,

mengenai kuantitasnya dan uraiannya.

3. Hanya bahan-bahan baku atau barang-barang dagangan yang

telah benar-benar disetujui dan benar-benar telah dite

rima harus dibuat vouchernya dan harus dibayar.

4. Bahan baku atau barang-barang dagangan harus benar-

benar dikendalikan (diawasi), sehingga kerugian karena

pencurian atau kerusakan dapat dicegah atau sekurang-

19



kurangnya dapat dikurangi sampai sedikit inungkin.

(  14 : 159 )

2.2.3. Poinnulir-formulir dalam Pembelian

Kegiatan pembelian melibatkan beberapa jenis formu-

lir. Menurut Zaki Baridwan, formulir-formulir tersebut

antara lain:

1. Perraintaan pembelian (Purchase requisiton),

2. Permintaan penawaran harga,

3. Order pembelian,

4. Laporan penerimaan barang (Receiving report),

5. Formulir persetujuan faktur, dan

6. Memo debit/kredit.

JPennxntaan pembelian

Pengertian permintaan pembelian menurut Cecil

Gillespie, sebagai berikut:

'• Purchase requisition is a form written by a depart
ment or other authorized person to ask the purchas
ing department to buy goods specified."

(  3 ! 321 )

Berdasarkan pengertian permintaan pembelian di atas,

dapat disimpulkan bahwa permintaan pembelian merupakan

formulir yang ditulis kepala bagian gudang atau bagian

buku perabantu persediaan yang isinya meminta kepada bagian

pembelian untuk membeli barang-barang atau jasa seperti

yang tercantum pada formulir tersebut. Formulir ini dibuat

dalam rangkap dua, yang asli untuk bagian pem-
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belian dan teinbusannya untuk bagian yang meminta pembeli-

an. Kadang-kadang dibuat tembusan ketiga untuk bagian

akuntansi.

(  19 ; 169 )

PenaintacUi penairaran baxga.

Merupakan fonnulir yang dibuat oleh bagian pembelian

untuk meminta daftar harga dari penjual.
(  19 ; 171 )

Order pembalian

Pengertian order pembelian menurut Ralph Estes, seba-

gai berikut:

" Purchase order wich is an order issued to an out
side supplier requiesting shipment of specified

(  15 : 321 )

Sedangkan order pembelian menurut Yuzi Iziri/ sebagai

berikut;

'• Purchase order is a document authorizing vendor to
deliver described merchandise or materials at a
specified price."
^  ( 18 : 411 )

Berdasarkan dua pengertian order pembelian di atas,

dapat disimpulkan bahwa order permintaan merupakan formu-

lir yang berisi permintaan kepada penjual untuk mengirim-

kan barang atau jasa tertentu. Tembusan yang dibuat dari

formulir ini adalah sebagai berikut:

1. Tembusan pemberitahuan ( Advice copy )

Tembusan ini diberikan pada bagian yang meminta

pembelian. Kadang-kadang penjual diberi dua lembar
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order pembelian, yang satu lembar akan dikeittbali-

kan sebagai pemberitahuan pesanan diterima.

2. Tembusan penerimaan ( Receiving copy )

Tembusan ini diberikan pada bagian penerimaan.

Dalam blind receiving procedure, tembusan ini da-

pat ditiadakan atau jumlah kolom pesanan ditutup

dengan tinta hitam, dengan maksud agar bagian

penerimaan betul-betul menghitung barang yang

diterima.

3. Tembusan untuk arsip

Tembusan ini bisa dua lembar, yang satu lembar

digunakan untuk mengawasi pesanan yang belum dite

rima barangnya. Tembusan ini disebut infilled or

der copy dan disimpan urut abjad nama penjual.

Lembar yang kedua diarsipkan urut nomor order pem

belian dan digunakan untuk mengawasi order-order

yang dikeluarkan.

4. Tembusan posting atau distribusi

Tembusan ini diserahkan pada pemegang buku

pembantu yang akan dicatat dalam kolom "dipesan"

dalam kartu persediaan.

(  19 : 171 )

Laporan penerimaan barang ( Receiving report )

Pengertian laporan penerimaan barang menurut Ralph

Estes, sebagai berikut:

" Receiving report wich is notice written by the re-
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ceiving department that the goods have been re
ceived."

{ 15 : 323 )

Dari pengertian laporan penerimaan barang di atas,

dapat disimpulkan bahwa laporan penerimaan barang merupa-

kan formulir yang dibuat oleh bagian penerimaan untuk me-

nunjukkan barang-barang yang diterima. Laporan penerimaan

barang ini dibuat dua lembar, yang asli untuk bagian pem-

belian, tembusannya disimpan dalam arsip urut nomor. Ka-

dang-kadang dibuat tiga lembar, dimana yang satu lembar

diberikan pada bagian yang meminta pembelian.
( 19 t 171 )

Fonaalijr persetajuan taJctur

Persetujuan faktur merupakan formulir yang diisi

oleh bagian pembelian untuk menunjukan bahwa harga, perka-

lian, penjumlahan, dalam faktur sudah betul dan barang

yang diterima sesuai dengan yang dipesan. Formulir perse

tujuan ini dapat juga diganti cap ( stempel ) yang isinya

sama dengan formulir. Cap ( stempel ) ini dicapkan pada

faktur yang sudah disetujui.
( 19 : 173 )

Memo debit/kredit

Memo debit merupakan formulir yang diisi oleh bagian

pembelian untuk menunjukan barang-barang yang dikembalikan

pada penjual. Memo kredit merupakan formulir yang diisi

oleh bagian pembelian apabila barang yang dikirim melebihi

jumlah pesanan dan kelebihan itu belum diperhitungkan da

lam faktur penjual. Kalau kelebihan barang tersebut tidak
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diperlukan, maka barang-barangnya dikembalikan dan dibuat-

kan memo debit. Tetapi kalau kelebihan tersebut dapat

disetujui, maka dibuatkan memo kredit. Memo debit dan memo

kredit biasanya dibuat dua lembar, lembar pertama untuk

pejual dan lembar kedua untuk bagian pembelian yang nanti-

nya akan digabungkan dengan faktur dari penjual.
( 19 : 173 )

2.2.4. Frosedur Pembelian

Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalara melakukan

pembelian baik barang maupun jasa yang dibutuhkan oleh

perusahaan. Prosedur ini dimulai dari adanya kebutuhan

atas suatu barang atau jasa sampai barang atau jasa itu

diterima.

( 19 ; 167 )

Adapun tahapan-tahapan dari prosedur pembelian menu-

rut Zaki Baridwan, sebagai berikut;

II 1, pada saat persediaan bahan menunjukkan batas
minimal, bagian gudang menulis surat permintaan
pembelian ( purchase requisition ) rangkap tiga.
Ketiga formulir ini setelah ditandatangani oleh
kepala gudang/ kemudian diserahkan pada bagian
anggaran untuk dicek dengan anggarannya. surat
permintaan pembelian yang sudah disetujui akan
didistribusikan sebagai berikut:
- lembar ke-1 untuk bagian pembelian;
- lembar ke-2 untuk bagian hutang;
- lembar ke-3 untuk arsip gudang, disimpan urut

nomornya.

2. Berdasarkan surat permintaan pembelian, atau
anggaran pembelian, maka bagian pembelian menu
lis surat permintaan penawaran harga kepada
beberapa supplier.

3. Jawaban dari supplier yang merupakan penawaran
harga diseleksi oleh bagian pembelian untuk me-
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nentulcan supplier yang menawarkan harga yang
paling mengunbungkan perusahaan.

4. Bagian order menulis order pembelian rangkap
enam dan didistribusikan sebagai berikut:
- lembar ke-1 dan ke-2 untuk supplier, lembar

ke-2 akan dikembalikan oleh supplier sebagai
pemberitahuan;

- lembar ke-3 untuk bagian hutang;
- lembar ke-4 untuk bagian gudang;
- lembar ke-5 untuk bagian penerimaan barang;
- lembar ke-6 untuk bagian pembelian urut nomor

digabung dengan lembar ke-2.
5. Barang dari supplier diterima oleh bagian pene

rimaan barang, kemudian dihitung/ditimbang dan
diperiksa kualitasnya. Apabila barang yang dite
rima sesuai dengan yang dipesan, bagian peneri
maan barang menulis laporan penerimaan barang
rangkap tiga dan didistribusikan sebagai beri
kut!

- lembar ke-1 untuk bagian pembelian;
- lembar ke-2 untuk bagian gudang bersama dengan

barangnya;
- lembar ke-3 untuk arsip bagian penerimaan ba

rang urut nomor.
6. Gudang mencocokkan barang yang diterima dengan

laporan penerimaan barang. Mencatat laporan pe
nerimaan barang dalam kartu gudang dan kartu ba
rang. Kemudian menyerahkan laporan penerimaan
barang yang sudah ditandatangani kepala gudang
ke bagian hutang.

7. Paktur pembelian diterima oleh bagian pembelian,
diperiksa dan dicocokkan dengan order pembelian,
kemudian distempel persetujuan. Paktur kemudian
disarahkan ke bagian hutang.

8. Bagian hutang menerima faktur pembelian, menco-
cokkannya dengan order pembelian, laporan
penerimaan barang dan permintaan pembelian. Bila
sesuai, bagian hutang membuat voucher rangkap
tiga dan didistribusikan sebagai berikut:
- lembar ke-1 dan ke-2 disimpan dalam arsip urut

tanggal jatuh tempo;
- lembar ke-3 untuk bagian akuntansi ( buku be

sar )."
(  19 : 175-176 )

2.2.5. Pencatatan Pembelian

Zaki Baridwan mengemukakan prosedur pencatatan adanya

pembelian dan timbulnya hutang, sebagai berikut:
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•• 1. Bagian hutang menerima faktur pembelian yang
sudah diperiksa beserta dokumen-dokumen pendu-
kungnya dari bagian pembelian.

2. Faktur dan dokumen pendukungnya diperiksa oleh
bagian hutang, kemudian dicatat dalam jurnal
pembelian dan buku pembantu hutang.

3. Faktur dan dokumen pendukung diberi tanda,
disimpan menunggu tanggal jatuh tempo. Penyim-
panan faktur pembelian dan dokumen pendukungnya
dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut:
a. Urut abjad nama kreditur. Arsip seperti ini

dapat digunakan untuk mengetahui barang-
barang apa saja yang sudah dibeli dari
masing-masing kreditur dan dengan jumlah
berapa. Apabila arsip pembelian disusun
seperti ini, agar tanggal jatuh tempo tidak
terlewat maka dalam jurnal pembelian atau
rekening buku pembantu dituliskan tanggal
jatuh temponya.

b. Urut tanggal jatuh tempo. Arsip seperti ini
berguna untuk menjaga agar pembayaran dapat
dilakukaan tepat pada waktunya. Sesudah fak
tur dilunasi, dapat disimpan urut abjad nama
kreditur.

4. Pada tanggal jatuh tempo, bagian hutang mengam-
bil faktur pembelian beserta dokumen pendukung
nya, menulis cek sebesar jumlah yang akan diba-
yar dan membuat bukti kas keluar, kemudian
menyerahkan ke bagian pengeluaran uang.

5. Bagian pengeluaran uang menandatangani cek
sesudah memeriksa faktxir pembelian dan dokumen-
dokvimen pendukungnya dan mengecap faktur pembe
lian •• Lunas". Menyerahkan bukti kas keluar ke
bagian akuntansi untuk dicatat dalam jurnal
pengeluaran uang. Menyerahkan cek pada orang
yang dibayar.

e. Faktur pembelian dengan dokumen pendukung dan
bukti kas keluar dikembalikan ke bagian hutang.

7. Bagian hutang mencatat bukti kas keluar ke dalam
buku pembantu hutang sebelah debit.*'

( 19 ; 177-178 )

2.2.6. Pelaporan Pembelian

Pengertian laporan menurut Barry E. Gushing yang di-

terjemahkan oleh Ruchyat Kosasih, sebagai berikut:

'I Laporan merupakan penyajian formal dan distribusi
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data/informasi yang diolah, lazimnya dalan bentuk
ringkasan/ikhtisar."

^ 2 • X 3 )

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian perusahaan

untuk mempertanggungjawabkan tugasnya. Laporan ini diaju-

kan kepada pimpinan perusahaan. Berdasarkan laporan ini,

pimpinan perusahaan dapat melakukan tindakan-tindakan yang

dianggap perlu, antara lain tindakan-tindakan untuk

pengendalian.

Adapun laporan-laporan yang dibuat oleh bagian pembe-

lian, seperti yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan, sebagai

berikut:

1. Laporan tentang order pembelian yang belunv diteri-

ma barangnya.

2. Laporan tentang harga-harga barang (bahan) yang

penting bagi perusahaan.

3. Laporan mengenai waktu penerimaan barang

dibandingkan dengan waktu yang diminta dalam order

pembelian.

4. Laporan analisa kualitas barang yang dibeli.

5. Laporan tentang kontrak-kontrak pembelian.
( 19 ; 161 )

Dalam penyusunan laporan ada lima prinsip dasar yang

harus diperhatikan, seperti yang dikemukakan oleh J.B.

Heckert dan James D. Wilson, sebagai berikut:

•• 1. The responsibility concept should be employed.
2. The exception principle should be applied as

much as possible.
3. In general, figures should be comparative.
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4. To the extent practical, data should be in
creasingly level of management*

5. Report generally should include interpretative
commentary or be self explanatory."

( 8 ; 644-646 )

The jcBspoBsibility concept should be employed

Harus diterapkan konsep pertanggungjavraban^ Dalam

laporan yang berdasarkan konsep pertanggungjawaban penye-

baran fakta-fakta dan angka-angka mengenai penjualan dan

biaya akan dihubungkan dengan segmen organisasi yang se-

dang disiapkan laporannya.
( 7 : 550 )

The exception principle should be applied as much as

possible

sedapat mungkin diterapkan prinsip pengecualian. Un-

tuk tujuan pengendalian, secara umum harus ditonjolkan

operasi-operasi yang menyimpang dari keadaan yang biasa.

Atas dasar seperti itu, situasi-situasi yang normal atau

rutin tidak ditonjolkan, dan eksekutif tidak perlu

menghabiskan waktu untuk menjejaki seluk beluk operasi

yang berjalan sebagaimana mestinya.
( 7 ; 550 )

In general, figures should be comparative

Secara umum, angka-angka harus dapat diperbandingkan.

Pelaksanaan yang sebenarnya lebih baik dibandingkan dengan

suatu target atau tolok ukur yang wajar. Jadi perlu di

bandingkan dengan budget, standar atau dengan pelaksanaan
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yang lalu.

( 7 ; 550 )

To the extent practical, data should be

increasingly level of management

Sejauh yang dapat dilaksanakan, data harus semakin

ringkas untuk jenjang pimpinan yang semakin tinggi. Lapo-

ran-laporan harus cenderung memuat informasi seringkas

mungkin daripada sebanyak-banyaknya. Sebenarnya adalah

mungkin menguntungkan untuk memulai setiap laporan dengan

suatu ikhtisar dan membiarkan selebihnya dalam perincian-

perincian pendukung yang tidak perlu dibaca keseluruhan-

nya.

( 7 : 552 )

Report generally should include interpretative

commentary or be self explanatory

Laporan^laporan pada umumnya harus mencakup komentar-

komentar interpretatif atau yang jelas dengan sendirinya.

Dalam laporan diperlukan komentar-komentar yang mengarah-

kan perhatian pembaca terhadap kejadian-kejadian panting

dan membantu mereka memahami data yang disajikan.

( 7 ; 552 )

Kelima prinsip di atas merupakan dasar bagi suatu

sistem pelaporan keuangan yang balk. Selain itu, ada ber-

bagai faktor lain yang dapat membantu untuk membuat tang-

gapan/penerimaan dari para pembaca laporan yang lebih
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balk, sebagai berikut:

" 1. Report should be timely.
2 Reoort should be simple and clear.
3* Report should be expressed in language and term

familiar to the executive se-
4. Information should be presented in logical se

quence.

V. ».ouia b. suites to tte
7. Jo"t«5arlU-» Where even pos-
8. The «port design should reflect the view point

the executive,

f'o; reprt'p»paration should be consid-
11. The^care taken in preparing a report should be commensurate with its use." ^ ^ _ 647-648 )

Berdasarkan uraian di atas, pertimbangan-pertimbangan

tambahan yang harus diperhatikan dalam penyajian laporan,
sebagai berikut!

1. Laporan harus tepat waktu.

2. Laporan harus sederhana dan jelas.

3. Laporan harus dinyatakan dalam bahasa dan istilah
yang dikenal oleh pimpinan yang akan raemakainya.

4. informasi harus disajikan dalam urutan yang logis.
5. Laporan harus akurat.

6. Bentuk penyajian harus disesuaikan dengan pimpinan
yang akan menggunakannya.

7. Selalu distandarisasikan, apabila mungkin.

8. Rancangan laporan harus mencerminkan sudut pandang
pimpinan.
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9. Laporan-laporan berguna.

10. Biaya penyajian laporan harus dipertimbangkan.

11. Perhatian yang diberikan untuk penyiapan laporan

harus sebanding dengan manfaatnya.

( 7 : 552-553 )

2.3. Sistem Pengendalian Intern Pembelian

2.3.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Pengertian sistem pengendaliain intern menurut AICPA

(American Institute of Certified Public Accountant), seba-

gai berikut:

•• Internal control comprises the plan of organization
and all the coordinate methods and measures adopted
with in a business to safeguard its assets, check
the accuracy and reliability of its accounting
data, promote operational efficiency, and encourage
adherence to prescribed managerial policies."

(  9 ; 227 )

Dari pengertian sistem pengendalian intern di atas,

dapat diartikan Sistem pengendalian intern meliputi:

1. struktur suatu organisasi;

2. semua metode-metode dan cara-cara yang terkoordinir;

3. ukuran-ukuran yang ditetapkan di dalam suatu perusa-

haan;

yang mempunyai tujuan:

1. menjaga keamanan harta kekayaan milik perusahaan;

2. memeriksa ketepatan dan kebenaran data akuntansi;

3. meningkatkan efisiensi operasi kegiatan;
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4. mendorong ditaatinya kebijaksanaan-kebijaksanaan ma-

najeinen yang telah ditetapkan.

(  10 : 359 )

Lebih Ianjut, pengertian sistem pengendalian intern

dibagi menjadi pengendalian akuntansi dan pengendalian

administratif, sebagai berikut:

•• a. Pengendalian akuntansi (accounting control) men-
cakup rencana organisasi dan semua metode dan
prosedur yang terutama menyangkut pengamanan
harta perusahaan serta keterandalan catatan-
catatan keuangan. Pada umunmya meliputi pengen
dalian seperti sistem kewenangan dan persetu-
juan, pemisahan tugas-tugas yang berhubungan
dengan operasi atau perlindungan harta, penga
manan fisik dari harta, dan pemeriksaan intern,

b. Pengendalian administratif (administratif con
trol) terdiri dari rencana organisasi dan semua
metode dan prosedur yang terutama berhubungan
dengan efisiensi operasi dan ketaatan pada kebi-
jaksanaan manajemen dan biasanya hanya berhu
bungan secara tidak langsung dengan catatan fi-
nansial. Pada umumnya meliputi pengendalian
seperti analisa statistik, laporan pelaksanaan,
program latihan pegawai, dan pengendalian kuali-
tas."

(  7 : 143 )

Suatu konsep umum sistem pengendalian intern

mempunyai elemen-elemen dasar yang berlaku pada semua

sistem akuntansi. Bila elemen-elemen dasar ini tidak ada

atau kurang berfungsi, maka sistem akuntansi akan lemah

pengendalian internnya.

Elemen-elemen dasar sistem pengendalian intern itu,

sebagai berikut:

1. Karyawan yang jujur dan cakap.

Karyawan yang jujur sierupakan elemen yang terutama
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di dalam sistem pengendalian intern. Bagaimanapun baik-

nya suatu sistem, kalau tidak ditunjang oleh kejujuran

serta kecakapan karyawannya, sistem tersebut tidak akan

bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Adanya pemisahan tugas dengan garis wewenang dan tang-

gung jawab yang jelas.

Karyawan harus mengetahui dengan benar posisinya,

apa yang harus raereka kerjakan dan apa yang harus di-

kerjakan oleh karyawan lainnya. Deskripsi tugas perlu

ada untuk pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

masing-masing karyawan.

Prosedur yang tepat untuk pemberian wewenang.

setiap transaksi yang terjadi harus sudah dioto-

risasi (diberi wewenang).

Dokximen dan catatan yang lengkap.

Dokumen merupakan bukti dari suatu transaksi.

Dokumen yang tidak lengkap atau kurang, dapat menyebab-

kan kesulitan dalam pengendalian.

Pengawasan fisik yang cukup terhadap aktiva dan cata

tan.

Pengawasan fisik yang cukup terhadap aktiva dan

catatan harus diterapkan. seperti lemari penyimpanan

tahan api dapat dipergunakan untuk menyimpan uang tunai

dan surat-surat berharga yang penting dan disimpan di

tempat yang aman.
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6. Dilakukannya pencocokan yang independen.

Hasil kerja tiap-tiap bagian harus dicocokkan oleh

bagian yang independen. Bila pencocokan tidak oleh ba

gian yang independen, cenderung tidak efektif. Karena

bila ada kesalahan, apalagi yang disengaja, pasti tidak

akan dilaporkan. ( 10 • 366-368 )

2.3.2. Han£aat Pengendalian Intern Pembelian

Tujuan umum dari sistem pengendalian intern pada sua-

tu perusahaan adalah untuk:

1. Menjaga keamanan harta kekayaan milik perusahaan.

2. Memeriksa ketepatan dan kebenaran data akuntansi.

3. Meningkatkan efisiensi operasi kegiatan.

4. Mendorong ditaatinya kebijaksanaan-kebijaksanaan yang

telah ditetapkan manajemen.

Sejalan dengan tujuan sistem pengendalian intern

secara umum di atas, maka manfaat yang diperoleh dari sis

tem pengendalian intern pembelian, sebagai berikut:

1. Menjaga keamanan dari harta perusahaan yang diperoleh

melalui pembelian.

2. Memelihara ketepatan dan kebenaran catatan-catatan

akuntansi yang berhubungan dengan pembelian.

3. Meyakinkan bahwa pembelian yang dilakukan adalah benar-

benar dibutuhkan perusahaan.

4. Meyakinkan ketepatan diterimanya barang-barang yang
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dibeli dan sesuai dengan spesifikasi dalam order pembe-

lian.

5. Meningkatkan efisiensi pembelian yang dilakukan perusa-

haan.

6. Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan-kebijaksanaan pem

belian yang telah ditetapkan raanajemen.

Untuk itu perlu diperhatikan prinsip-prinsip pengen-

dalian intern pembelian, seperti yang dikemukakan oleh

Zaki Baridwan, sebagai berikut:

•• 1. Diadakan pemisahan fungsi yang jelas untuk pi-
taak-pihak yang:
a. Heminta pembelian
b. Helakukan pembelian
c. Henerima barang
d. Henyimpan barang
e. Mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya

hutang
f. Mengeluarkan uang untuk membayar pembelian.

2. Setiap pembelian harus didasarkan pada permin-
taan pembelian dan dengan harga yang bersaing
serta kuantitas yang optimal.

3. Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman ba-
rang-barang dari penjual untuk memastikan kete-
patan waktunya.

4. Barang-barang hanya akan diterima apabila sesuai
dengan spesifikasi dalam order pembelian.

5. Faktur pembelian diperiksa kebenarannya sebelum
disetujui untuk dibayar.

6. Distribusi debit dari barang-barang atau jasa
yang dibeli harus dilakukan dengan benar sehing-
ga laporan-laporan untuk pimpinan datanya dapat
dipercaya."

(  19 ; 168-169 )

2.3.3. Kaitan Sistem Akuntansi dengan Sistem Pengendalian

Intern Pembelian

Sistem akuntansi yang disusun oleh suatu perusahaan
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bertujuan untuk menghasilkan inforraasi yang cepat, aman

dan murah, yang berguna bagi managemen sebagai alat bantu

dalam mengendalikan perusahaan.

Untuk meraperoleh informasi tersebut, maka harus ada

unsur—unsur yang ineinadai dalam sistero akuntansi, seperti
catatan-catatan, formulir-formulir, prosedur-prosedur dan

alat-alat yang dikoordinasikan dengan baik.

Unsur-unsur sistem akuntansi di atas, dapat digunakan

sebagai alat pengendalian intern dalam melaksanakan opera-

si-operasi perusahaan. Dengan deraikian diharapkan operasi-

operasi perusahaan yang dilandasi oleh pengendalian intern
akan mencapai tujuan-tujuan seperti menjaga keamanan harta

kekayaan milik perusahaan, memeriksa ketepatan dan kebena-

ran data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi kegia-

tan perusahaan dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan-
kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

Sejalan dengan itu, untuk dapat melaksanakan pembeli-

an dengan baik, bagian pembelian harus ditunjang oleh ke-

mampuan para petugasnya dalam merencanakan pembelian. Ren-

cana pembelian tersebut harus memperhatikan masalah-

masalah harga barang, kuantitas dan kualitas barang, tang-

gal penyerahan barang dan nama baik si penjual.

Untuk menyusun rencana pembelian dengan baik, diper-

lukan informasi-informasi yang dapat diandalkan mengenai

pembelian-pembelian yang pernah dilakukan perusahaan di
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masa yang lalu. Informasi-informasi itu dapat diperoleh

laelalui sistem akuntansi pembelian yang memadai. Di mana

sisbein akuntansi pembelian merupakan alat bantu dalam

menetapkan pembelian, melaksanakan pembelian dan mengen-

dalikan pembelian.

Dengan adanya sistem akuntansi pembelian yang memuat

pengendalian intern di dalam perusahaan, diharapkan dapat

mengurangi pembelian-pembelian yang kurang menguntungkan

perusahaan, juga mengurangi kecurangan-kecurangan yang

mungkin timbul dalam pelaksanaan pembelian. Dan dengan

adanya pengendalian intern dalam sistem akuntansi pembeli

an, maka sistem akuntansi pembelian itu dapat digunakan

sebagai alat bantu pengendalian oleh pimpinan perusahaan

dalam kegiatan pembelian. Sehingga perusahaan diharapkan

memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari kegiatan

pembelian seperti:

1. Memperoleh barang dengan harga yang wajar.

2. Memperoleh kuantitas dan kualitas barang yang sesuai

kebutuhan.

3. Barang yang dibeli diterima tepat pada waktunya.

4. Barang dibeli dari perusahaan yang bereputasi baik.
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BAB III

OBYEK DAK HETODA PENELITIAK

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

P.T. Aneka Tambang (Persero) adalah perusahaan yang

berusaha dalam bidang pencarian, pengembangan, pengang-

ku-tan dan penjualan hasil tambang. Proses berdirinya P.T.

Aneka Tambang adalah berasal dari berbagai perusahaan per-

tambangan yang sebelumnya dimillki oleh Pemerintah Belan-

da.

Dalam rangka nasionalisasi perusahaan-perusahaan

asing, maka perusahaan-perusahaan tambang yang sebelumnya

dimiliki Pemerintah Belanda tersebut diambil alih oleh

pemerintah Indonesia dan digabung dalam Perusahaan Negara

bernama P.N. Aneka Tambang yang disyahkan pada tanggal 5

Juli 1968.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 2

Tahun 1974 bentuk P.N. Aneka Tambang diubah menjadi P.T.

Aneka Tambang.

Waktu itu unit-unit kerja P.T. Aneka Tambang adalah

sebagai berikut:

1. Kantor Pusat P.T. Aneka Tambang, berlokasi di Jalan

Bungur Besar No. 24 Jakarta Pusat.

2. Unit Pertambangan Bauksit, berlokasi di Kujang, Riau.



3. Unit Pertambangan Nikel, berlokasi di Pomalaa, Sulawesi

Tenggara.

4. Unit Pertambangan Emas dan Perak, berlokasi di Cikotok,

Jawa Barat.

5. Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia, berlokasi di

Jakarta.

6. Unit pertambangan Nikel, berlokasi di Pulau Gebe, Malu

ku Utara.

Kegiatan eksplorasi pencarian daerah-daerah tambang

baru, waktu itu merupakan bagian dari kegiatan Kantor Pu-

sat. Namun berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai

berikut:

1. Kegiatan eksplorasi semakin meningkat dan bertambah

luas sehingga diperlukan penanganan yang lebih terpadu.

2. Kemungkinan untuk mengerjakan kerjasama dengan pihak

ketiga akan lebih terbuka.

3. Meningkatkan tenaga dan peralatan yang ada semaksimal

mungkin.

4. Mengembangkan karier personalia dalam bidangnya masing-

masing akan lebih terarah.

Maka berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 67 Tang-

gal 29 Pebruari 1980, dibentuklah unit kerja baru bernama

Unit Geologi. Tugas utama Unit Geologi adalah melaksanakan

kegiatan eksplorasi pencarian daerah tambang baru, serta

kegiatan-kegiatan pendukung lainnya baik untuk kepentingan
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p.T. Aneka Tambang maupun untuk kepentingan pihak lainnya.

3.1.2. Struktur Organisasi flan Uraian Kerja

Keputusan Direksi P.T. Aneka Tarobang No. 243.

K/0251/DAT/92 Tanggal 13 Juli 1992 tentang susunan orga

nisasi di Unit Geologi, sebagai berikut;

1. Kepala unit

Kepala Unit bertugas antara lain:

- Meruinuskan dan menyimpulkan rencana kerja, Anggaran

Biaya dan Investasi tahunan, serta mengajukannya

kepada Direksi untuk mendapatkan persetujuan guna

pedoman operasional Unit Geologi.

- Mengelola dan mengembangkan sistem informasi manaje-

roen serta teknis eksplorasi guna penyajian informasi

serta peningkatan produktifitas Unit Geologi.

- Mengelola Kuasa Pertambangan (KP) dengan mendata,

merumuskan dan roerekomendasikan suatu tindak lanjut

atas hasil eksplorasi serta menyelenggarakan adminis-

trasinya.

- Membina sistem, pengembangan sumber daya manusia,

keselamatan, kesehatan kerja untuk peningkatan pro

duktif itas Unit Geologi.

- Mangajukan laporan keuangan, kepegawaian, barang gu-

dang serta laporan lainnya kepada Direksi.

- Menyusun laporan pemasaran, penjualan jasa eksplorasi
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dan jasa geologi lainnya, baik kepada P.T. Aneka Tam-

bang maupun Pihak III serta pengelolaan KP secara

berkala, insidentil dan laporan akhir sebagai per-

tanggungjawaban kepada Direksi.

2. PDSI (Pengolahan Data dan Sistem informasi)

PDSI bertugas antara lain;

- Mendata, mengolah dan itiembuat laporan kegiatan

eksplorasi yang bersifat kuantitatif berdasarkan

laporan dari tim-tiro eksplorasi dengan menggunakan

program-program komputer yang sesuai dengan Sistem

Informasi Manajemen Aneka Tambang.

- Mengembangkan sistem pendataan, pengolahan dan pela-

poran informasi eksplorasi dan semua aspek yang ter-

kait.

- Mengevaluasi dan membuat konsep laporan kegiatan

eksplorasi yang bersifat kualitatif sebagai bahan

laporan Unit Geologi kepada Direksi maupun instansi

lain yang terkait.

3. Kuasa Pertambangan

Kuasa Pertambangan bertugas antara lain:

- Mengatur pengurusan permohonan, perpanjangan dan pe-

rubahan status KP milik Aneka Tambang berdasarkan

data yang lalu, laporan dan usulan dari ketua tim

serta arahan dari atasan.

- Merakapitulasi laporan SIPD/SKIP/KP, sebagai bahan
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pembuatan laporan teknis, pengurusan perijinannya,

atau untuk pertimbangan tindak lanjutnya.

- Melaksanakan monitoring permohonan KP mulai dari PKP,

DU, PW, PS sampai menjadi SK Menteri Pertambangan dan

Energi.

- Mengatur pendistribusian laporan-laporan KP/SIPD/SKIP

kepada pihak yang berkepentingan.

4. Keselamatan Kerja

Keselamatan Kerja bertugas antara lain:

- Melaksanakan penyuluhan kepada karyawan dan mengin-

speksi kondisi kerja di lingkungan Unit Geologi untuk

menghindari terjadinya kecelakaan kerja.

- Mengevaluasi dan membuat laporan setiap terjadi kece

lakaan kerja di wilayah kerja Unit Geologi.

- Membuat Laporan Kecelakaan Kerja secara berkala.

5. Pemasaran

Pemasaran bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja dan anggaran biaya pemasaran

sesuai dengan kebijaksanaan Direksi dan rencana kerja

Unit Geologi.

- Melaksanakan penelitiaan pasar jasa eksplorasi dan

jasa geologi lainnya untuk menyusun strategi pemasa

ran.

- Menyelenggarakan kontrak penjualan jasa eksplorasi

dan jasa geologi lainnya.
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- Menyusun dokumen biaya ekspolarasi sesuai kontrak un-

tuk keperluan penagihan kepada Pihak III.

- Menyusun laporan hasil pemasaran, penjualan jasa

eksplorasi dan jasa geologi lainnya sebagai pertang-

gungjawaban.

6. Biro Keuangan

Biro Keuangan bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, anggaran biaya dan investasi

Biro Keuangan Kepada Kepala Dinas Sarana dan Adminis-

trasi untuk mendapatkan persetujuan.

- Menyusun neraca, laporan laba-rugi, budget kontrol

serta laporan realisasi biaya per pusat pertanggung-

jawaban biaya.

- Menyusun konsep laporan realisasi penerimaan dan per-

mintaan pengeluaran kas/bank.

- Menyelenggarakan verifikasi permintaan-permintaan

pembayaran untuk mengetahui kebenarannya.

- Mengelola kebendaharaan dan barang gudang.

7. Bagian Akuntansi Biaya

Bagian Akuntansi Biaya bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, anggaran biaya dan investasi

Bagian Akuntansi Biaya kepada Kepala Biro Keuangan.

- Mengklasifikasikan biaya setiap transaksi ke dalam

jenis biaya dan pusat pertanggungjawaban biaya.

- Melaksanakan perhitungan biaya eksplorasi per satuan
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kerja.

- Mengevaluasi biaya per pusat pertanggungjawaban biaya

serta menyampaikan kepada penanggung jawab biaya.

- Melakukan penagihan biaya pelaksanaan eksplorasi

kepada Pihak III sesuai kontrak.

- Menyusun mutasi barang gudang.

8. Baglan Akuntansi Umum

Bagian Akuntansi Umum bertugas antara lain;

- Membuat rencana kerja, rencana anggaran biaya dan

investasi Bagian Akuntansi Umum kepada Kepala Biro

Keuangan.

- Mengklasifikasikan transaksi sesuai dengan rekening-

nya berdasarkan pedoman rekening P.T. Aneka Tambang.

- Menyusun neraca mutasi, neraca dan laporan laba-rugi

serta penjelasannya dan lampiran-lampirannya serta

sistem akuntansi P.T. Aneka Tambang.

- Menyusun Konsep budget kontol berdasarkan neraca mu

tasi dan anggaran biaya serta investasi.

9. Koordinatorat Pelaksana Eksplorasi

Koordinatorat Pelaksana Eksplorasi bertugas antara

lain:

- Membuat rencana kerja, anggaran biaya dan investasi

Koordinatorat Pelaksana Eksplorasi serta mengajukan-

nya kepada Kepala Unit untuk mendapatkan persetujuan.

- Membuat proposal wilayah eksplorasi berdasarkan SPKL
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Direksi, kontrak dengan Pihak III dan rencana kerja

Unit Geologi.

- Mengkoordinasikan kegiatan eksplorasi dan jasa geolo

gi lainnya sesuai kontrak dengan Pihak III dan renca

na kerja yang telah disetujui.

- Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan eksplorasi

dan mengendalikan penggunaan biaya eksplorasi.

- Melaporkan hasil evaluasi kegiatan eksplorasi sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan.

10. Dinas sarana dan Administrasi

Dinas Sarana dan Administrasi bertugas antara lain.

- Membuat rencana kerja dan anggaran biaya serta

investasi Dinas Sarana dan Administrasi serta menga-

jukannya kepada Kepala Unit untuk mendapatkan perse-

tujuan.

- Mengendalikan kegiatan pendanaan untuk menunjang

pelaksanaan eksplorasi sesuai SPKL Direksi, kontrak

dengan Pihak III rencana kerja Unit Geologi.

- Mengelola keuangan Unit Geologi dengan memeriksa

laporan keuangan, realisasi penerimaan serta penge-

luaran kas/bank dan administrasi barang gudang.

- Mengelola pengadaan barang, perlengkapan dan mesin

kantor serta bahan bakar teknis.

11. Pengadaan

Pengadaan bertugas antara lain:
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- Mengajukan usulan rencana kerja, biaya dan investasi

Urusan Pengadaan kepada Koordinator Teknik.

- Menerima Surat Permintaan Pesanan Barang (SPPB) dari

biro pemesan yang sudah disahkan oleh pejabat-peja-

bat yang berwenang.

- Melaksanakan pengadaan barang dengan memperhatikan

ketepatan waktu dan harga yang paling menguntungkan

bagi perusahaan serta melalui prosedur yang berlaku.

- Menyampaikan laporan teknis dan laporan berkala uru

san pengadaan kepada Koordinator Teknis.

- Memantau dan mengevaluasi perkembangan harga, kuali-

tas, kuantitas serta spesifikasi kebutuhan barang

dan jasa di Unit Geologi.

12. Biro Geofisika dan Laboratorium

Biro Geofisika dan Laboratorium bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Biro Geo

fisika dan Laboratorium untuk diajukan kepada Kepala

Dinas Sarana dan Administrasi.

- Mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengukuran,

pemetaan, geofisika dan analisis kimia agar sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan.

- Membuat laporan basil layanan jasa pengukuran, geo

fisika dan analisis kimia pada setiap akhir kegiatan

untuk disampaikan kepada pemesan melalui Kepala

Dinas Sarana dan administrasi.
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13. Bagian Geofisika

Bagian Geofisika bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Bagian

Geofisika untuk diajukan kepada Kepala Biro Geofisi

ka dan Laboratorium.

- Memberi layanan jasa geofisika untuk mendapatkan

data anomali penyebaran bijih sesuai dengan rencana

kerja yang telah disetujui oleh Kepala Biro Geofisi

ka dan Laboratorium.

- Membuat laporan hasil layanan jasa geofisika pada

setiap akhir kegiatan untuk disarapaikan kepada Kepa

la Biro Geofisika dan Laboratorium.

- Melakukan pengelolaan, pemeliharaan dan perbaikan

peralatan geofisika agar selalu siap dioperasikan.

14. Bagian Laboratorium Kimia

Bagian Laboratorium Kimia bertugas antara lain:

- Membuat usulan rencana kerja, anggaran biaya dan

investasi Bagian Laboratorium Kimia untuk diajukan

kepada Kepala Biro Geofisika dan Laboratorium.

- Melaksanakan layanan jasa laboratorium kimia mineral

untuk kepentingan P.T. Aneka Tambang dan Pihak III

serta mengelola perangkatnya.

- Melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan dan perbaikan

perangkat laboratorium kimia agar selalu siap diope

rasikan.
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- Meinbuat laporan hasil layanan jasa laboratoriuiti ki

inia mineral pada setiap akhir kegiatan untuk disam-

paikan kepada Kepala Biro Geofisika dan Laboratorium

Kimia.

15. Biro Pemboran

Biro Pemboran bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Biro Pem

boran.

- Membuat laporan hasil layanan jasa pemboran pada

setiap akhir kegiatan untuk disampaikan kepada Kepa

la Dinas Sarana dan Administrasi.

- Menyelia dan mengevaluasi kegiatan pemboran agar

pelaksanaanya sesuai dengan rencana.

16. Bagian Pengukuran dan Peiaetaan

Bagian Pengukuran dan Pemetaan bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Bagian

Pengukuran dan Pemetaan untuk diajukan kepada Kepala

Biro Pemboran.

- Memberi layanan jasa pengukuran untuk pembuatan peta

topografi detil, posisi titik bor lintasan geofisi

ka, batas KP serta lainnya berdasar data ukur.

- Membuat laporan hasil jasa untuk disampaikan kepada

Kepala Biro Pemboran.

- Melakukan pengelolaan, pemeliharaan dan perbaikan

peralatan pengukuran agar selalu siap dioperasikan.
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17. Bagian Operasi Pemboran

Bagian Operasi Pemboran bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Bagian

Operasi Pemboran untuk diajukan kepada Kepala Biro

Pemboran.

- Melaksanakan layanan jasa pemboran sesuai dengan

rencana yang telah disetujui dan mengelola perang-

katnya.

- Membuat laporan hasil layanan jasa pemboran setiap

akhir kegiatan untuk disampaikan kepada Kepala Biro

Pemboran.

18. Biro Umvun

Biro Umum bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, rencana anggaran biaya dan

investasi Biro Umum untuk diajukan kepada Kepala

Dinas Sarana dan Administrasi.

- Membuat konsep usulan rencana kepegawaian yang me-

liputi rencana kebutuhan, pengadaan, pemensiunan,

mutasi, pembinaan karir serta diklat, penggajian dan

kesejahteraan.

- Melakukan pengaturan tata usaha penggajian, kese

jahteraan pegawai, pelayanan kesehatan, administrasi

kepegawaian, kerumahtanggaan, keprotokolan dan ke-

sekretariatan.
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19. Bagian Kepegawaian

Bagian Kepegawaian bertugas antara lain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Bagian

Kepegawaian kepada Kepala Biro Umum untuk mendapab

persetujuan.

- Menyusun bahan usulan rencana pengadaan, penempatan,

pengeinbangan karir, diklat dan pemensiunan.

- Melaksanakan tata usaha penggajian, tunjangan-tun-

jangan dan kesejahteraan pegawai.

- Melaksanakan administrasi kepegawaian dan mendata

setiap perkembangan dan mutasi kepegawaian untuk

bahan informasi bagi manajemen.

- Membuat konsep laporan kepegawaian.

20. Bagian Rumah Tangga dan Sekretariat

Bagian Rumah Tangga dan Sekretariat bertugas antara

Iain:

- Membuat rencana kerja, biaya dan investasi Bagian

Rumah Tangga dan Sekretariat kepada Kepala Biro Umum

untuk mendapatkan persetujuan.

- Melaksanakan layanan kerumahtanggaan, keprotokolan

dan akoraodasi serta kesekretariatan.

- Melaksanakan pemeliharaan kantor beserta kelengka-

pannya, inventaris rumah tangga dan kendaraan dinas.

- Melaksanakan pembelian alat tulis kantor dan BBM

kendaraan operasional.
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3.2. Metoda Fenelitian

Data-data penelitian untuk penyusunan skripsi ini,

diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1. Wawancara dengan para pejabat dan karyawan yang lang-

sung atau tidak langsung terlibat dalam kegiatan pembe-

lian.

2. Meminta bagan organisasi untuk raelihat uraian kerja

atas bagian-bagian yang ada dalam perusahaan.

3. Pengamatan langsung atas Sistem Akuntansi Pembelian,

dengan melihat prosedur permintaan pemesanan barang,

pelaksanaan pembelian barang, penerimaan barang dan

pencatatan akuntansinya dari pembelian barang.

4. Mengumpulkan formulir-formulir yang digunakan dalam

kegiatan pembelian, sebagai pendukung dari masalah yang

berhubungan dengan obyek yang diteliti.

5. Menganalisa arus dokumen (flowchart) pengolahan kegia

tan pembelian yang terjadi dalam perusahaan yang

diteliti.

Data-data hasil penelitian tadi, drkumpulkan dan

dipelajari serta dibandingkan dengan teori-teori, yang se-

lanjutnya disusun kesimpulan dan rekomendasi yang dianggap

perlu.

51



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAM

4,1. organisasi intern yang Terkait dalam Kegiatan

Penbelian

Kegiatan pembelian yang dilakukan oleh P.T. Aneka

Tambang Unit Geologi melibatkan bagian-bagian yang berke-

pentingan, sebagai berikut:

1. Bagian Pemesan,

2. Bagian Pembelian,

3. Bagian Perlengkapan,

4. Bagian Gudang, dan

5. Bagian Akuntansi Umum.

Bagian Pemesan merupakan bagian yang membutuhkan ba-

rang dan meminta untuk dibelikan barang tersebut kepada

Bagian Pembelian. Sesuai judul skripsi ini maka Bagian

Pemesan dalam hal ini adalah Bagian Operasi Pemboran.

Bagian Pemesan akan membuat Surat Permintaan Pesanan Ba

rang dan meminta persetujuan dari pejabat yang berwenang,

kemudian menyerahkannya kepada Bagian Pembelian untuk

dibelikan barang sesuai dengan Surat Permintaan Pesanan

Barang.

Bagian Pembelian dan Bagian Perlengkapan merupakan

bagian dari Pengadaan dan bertanggung jawab kepada Kepala



Dinas Sarana dan Administrasi.

Bagian Pembelian menerima Surat Permintaan Pesanan

Barang dari Bagian Pemesan dan mencatatnya dalan Registra-

si Pengadaan Barang, kemudian melaksanakan pembelian ba

rang yang dipesan tadi kepada supplier yang dipilih dengan

memperhatikan tingkat harga yang wajar, kuantitas dan kua-

litas barang sesuai kebutuhan, serta waktu penyerahan ba

rang yang tepat.

Bagian Perlengkapan bertugas menerima barang yang

dipesan oleh Bagian Pembelian apabila barang tersebut su-

dah tiba, memeriksa keadaan barang, dan membuat Notulen

Pemeriksaan - Barang Pesanan dengan menyebutkan apakah

sesuai dengan spesifikasi dari barang yang dipesan, jumlah

barang yang diterima, kualitas barang yang diterima serta

kapan waktu penerimaan barang tersebut.

Bagian Gudang dan Bagian Akuntansi Umum merupakan

bagian-bagian yang bertanggung jawab kepada Kepala Biro

Keuangan.

Bagian Gudang bertugas menerima barang yang diserah-

kan oleh Bagian Perlengkapan untuk disimpan dan membuat

Bukti Penerimaan Barang yang menyebutkan nama barang yang

diterima, spesifikasi barang yang diterima, jumlah barang

yang diterima serta menambahkannya kedalam sediaan gudang

sesuai dengan klasifikasinya.

Bagian Akuntansi Umum bertugas mencatat transaksi
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akuntansinya dari pembelian barang yang dilakukan oleh

Bagian Pembelian dengan memperhatikan formulir-formulir

atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembelian ba

rang yang diterimanya dari bagian-bagian yang terlibat

dengan pembelian tersebut.

4.2. Formulir-formulir dalam Kegiatan Pembelian

Dalam kegiatan pembelian alat-alat suku cadang maupun

barang-barang lainnya yang dibutuhkan oleh P.T. Aneka Tam-

bang Unit Geologi akan melibatkan berbagai macam formulir,

diantaranya sebagai berikut:

1. Surat Permintaan Pesanan Barang (SPPB),

2. Registrasi Pengadaan Barang (RPB),

3. Permintaan Harga (PH),

4. Perbandingan Dan Evaluasi - Penawaran Harga

(PDE-Penha),

5. Surat Pesanan (SP),

6. Notulen Pemeriksaan - Barang Pesanan (NP-BP),

7. Berita Acara Pemeriksaan dan Penerimaan Barang

Pesanan (BAPP-BP),

8. Bukti Penerimaan Gudang (BPG).

Sarat Pemint^n Pesanan Barang (SPPB)

SPPB berfungsi sebagai formulir permintaan pem

belian kepada Bagian Pembelian untuk membeli barang-
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barang yang tercantum dalam formulir tersebut. SPPB

dibuat oleh Bagian Pemesan yang berisi informasi-

informasi:

- nama barang yang diminta,

- spesifikasi barang yang diminta,

- jumlah dari barang yang diminta,

- kapan barang harus sudah diterima.

Registrasi Pengadaan Barang (BPS)

RPB berisi catatan-catatan pengadaan barang mu-

lai permintaan pesanan barang sampai barang diterima

oleh Bagian Gudang. RPB dibuat oleh Bagian Pembelian

dan digunakan untuk memantau semua kegiatan pengadaan

barang, yaitu mulai dari penerimaan SPPB, PH, Penawa-

ran Harga (PenHa), PDE-PenHa, SP, NP-BP, BAPP-BP dan

BPG.

Permintaan Earga (PH)

PH dibuat oleh Bagian Pembelian. PH berfungsi

sebagai formulir permintaan penawaran harga kepada

para supplier/rekanan untuk mengajukan daftar harga

atas barang yang dibutuhkan Bagian Pemesan dengan

menyebutkan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh

perusahaan, PH berisi informasi-informasi mengenai;

- nama barang yang diminta daftar harganya.
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- spesifikasi barang yang diminta daftar harga-

nya,

- harga satuan dari barang yang diminta daftar

harganya,

- jumlah harga dari barang yang diminta daftar

harganya.

Pejrbandingan Dan Evaluasi - Penasfaran Barga

(PDE-Penba)

PDE-PenHa dibuat oleh sekurang-kurangnya tiga

orang staff Tim Evaluasi - Penawaran Harga. PDE-PenHa

memuat perbandingan harga atas penawaran harga yang

masuk dari para supplier dengan menyebutkan informa-

si-informasi:

- nama rekanan atau supplier,

- nama barang yang ditawarkan oleh supplier,

- spesifikasi barang yang ditawarkan oleh sup

plier,

- jiimlah barang yang ditawarkan oleh supplier,

- harga satuan barang yang ditawarkan oleh sup

plier,

- jumlah harga barang yang ditawarkan oleh sup

plier.

PDE-PenHa dipergunakan juga sebagai formulir

untuk mengajukan calon nama supplier/rekanan yang
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terpilih untuk memasok barang kepada pejabat yang

berwenang untuk ditetapkan sebagai peinenangnya.

Surat Pesanan (SP)

SP dibuat oleh Bagian Peinbelian. SP berfungsi

sebagai formulir order pembelian yang dikirimkan

kepada supplier/rekanan yang namanya telah ditetapkan

oleh pejabat yang berwenang untuk memasok barang

dengan menyebutkan informasi-informasi:

- nama barang yang dipesan,

- spesifikasi barang yang dipesan,

- jumlah barang yang dipesan,

- harga satuan barang yang dipesan,

- jumlah harga barang yang dipesan,

- syarat tempat dan waktu penyerahan barang yang

dipesan.

Notalen Pemeriksaaii - Barang Pesanan (NP-BP)

NP-BP dibuat oleh Bagian Perlengkapan. NP-BP

berfungsi sebagai formulir pemeriksaan keadaan barang

yang diterima dari supplier/rekanan oleh Bagian Per

lengkapan, apakah sesuai dengan Surat Pesanan atau

tidak. NP-BP berisi informasi-informasi:

- nama barang yang diperiksa,

- spesifikasi barang yang diperiksa.
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- jurtilah barang yang diperiksa,

- keterangan mengenai kondisi keadaan barang

yang diperiksa.

Berita. Acara Pemeriksaan dan Peneriaaan Barang Pesa-

nan (BAPP-BP)

BAPP-BP dibuat oleh Bagian Pemesan. BAPP-BP ber-

fungsi sebagai formulir persetujuan penerimaan barang

yang dipesan dari supplier/rekanan. BAPP-BP dibuat

berdasarkan NP-BP dan memuat informasi-informasi:

- nama barang yang diterima,

- spesifikasi barang yang diterima,

- jumlah barang yang diterima,

- keterangan kondisi keadaan barang yang diteri

ma.

BuJcti PeneriMaan Gudang (BPG)

BPG dibuat oleh Bagian Gudang. BPG berfungsi

sebagai formulir laporan penerimaan barang yang

diserahkan Bagian Perlengkapan ke Bagian Gudang un-

tuk disimpan. BPG berisi informasi-informasi:

- nama barang yang diterima dan disimpan,

- spesifikasi barang yang diterima dan disimpan,

- jumlah barang yang diterima dan disimpan,

- keterangan kondisi keadaan barang yang diteri-
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ma dan disimpan.

BPG juga berfungsi sebagai dasar bagi Bagian

Gudang untuk menambahkan barang yang diterimanya ter-

sebut ke dalam Kartu Gudang dan menambah sediaan di

gudang.

Formulir-formulir yang telah penulis sebutkan diatas

dibuat sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh P.T.

Aneka Tambang Unit Geologi dalam hubungannya dengan kegia-

tan pembelian alat-alat suku cadang maupun pembelian ba

rang lainnya yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas mengenai jenis-jenis

formulir yang digunakan P.T. Aneka Tambang Unit Geologi

dalam kaitannya dengan kegiatan pembelian, maka menurut

pendapat penulis bahwa formulir-formulir tersebut telah

dibuat atau disusun dengan memadai.

Pendapat penulis itu dilandasi oleh perbandingan yang

penulis lakukan dengan memperhatikan syarat-syarat atau

kriteria-kriteria formulir yang baik, sebagai berikut:

1. Formulir-formulir tersebut telah cukup berisi

informasi-informasi yang dibutuhkan, seperti kata-

kata dalam formulir sudah tercetak, sehingga tidak

perlu lagi menuliskan kata-kata yang sering ditu-

liskan dalam formulir yang sifatnya berulang-

ulang.
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I. Formulir-formulir tersebut telah dirancang untuk

berbagal penggunaan, hal seperti itu perlu untuk

mengurangi keaneka ragaman formulir. Misalnya ada-

lah SPPB yang dirancang sedemikian rupa sehingga

hanya dengan satu jenis/bentuk SPPB dapat diguna-

kan untuk memesan barang dalam berbagal keperluan,

seperti; untuk sediaan gudang, perbaikan mendesak,

rencana overhaul, rencana rekondisi, instalasi

ataupun untuk keperluan konstruksi. Serta hanya

dengan satu jenis/bentuk SPPB, dapat digunakan un

tuk menerangkan jenis barang yang dipesan apakah

berupa barang rutin ataukah barang investasi.

3. Foritiulir-formulir tersebut telah dibuat dengan

roemakai tembusan dan masing-masing tembusan warna-

nya dibuat berbeda satu dengan yang lainnya, serta

masing-masing tembusan yang akan diberikan kepada

bagian-bagian yang berkaitan dengan pembelian te

lah dicetak nama bagiannya sehingga akan mempermu-

dah dalam pendistribusiannya.

4. Formulir-formulir tersebut telah dirancang untuk
mempertanggungjawabkan atas kegiatan transaksi dan

kegiatan lainnya, balk kepada pihak atasan maupun

kepada pihak lainnya. Misalnya adalah Surat Pesa-

nan (SP) yang aibuat oleh Bagian Pembelian dila-
porkan kepada Bagian Pemesan bahwa barang yang
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diminta Bagian Pemesan sudah dipesankan kepada

pihak supplier/rekanan.

5. Formulir-formulir tersebut telah dirancang sedemi-

kian rupa sehingga memungkinkan untuk penyajian

data yang benar. Mlsalnya adalah SPPB, dimana pada

SPPB telah dirancang dengan menyediakan tempat

untuk pemeriksaan intern, seperti menyediakan tem

pat untuk otorisasi oleh para pejabat yang berwe-

nang dalam hal menyetujui pembelian barang.

Disamping itu penulis juga memperhatikan bahwa ada

salah satu kriteria formulir yang baik yang tidak nampak

atau tidak terdapat pada formulir-formulir yang telah

disebutkan diatas, yaitu tidak ditemukan adanya nomor urut

yang tercetak pada semua formulir tersebut. Dengan demiki-

an menurut penulis mungkin pihak pimpinan perusahaan per-

lu raempertimbangkan untuk mencetak nomor urut pada formu

lir-formulir tersebut, dengan alasan bahwa dengan penomo-

ran terhadap formulir-formulir diharapkan dapat mencegah

adanya formulir yang hilang dan untuk dapat membantu dalam

melacaknya dikemudian hari apabila terdapat nomor urut

yang terpisah.

Hal lainnya yang dapat penulis kemukakan disini ada

lah dengan terdapatnya formulir-formulir diatas, seperti:

SPPB, RPB, PH, PDE-PenHa, SP, NP-BP, BAPP-BP, dan BPG,

maka data-data atau informasi-informasi yang berhubungan
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dengan kegiatan pembelian akan tertampung dalam formulir-

formulir tersebut diatas.

Dengan demiklan, formulir-formulir tadi berfungsi

sebagai media untuk mentransfer informasi-informasi dari

satu bagian ke bagian lain atau dari satu petugas ke petu-

gas lainnya. Sehingga formulir-formulir tersebut dapat

dijadikan sebagai alat pengendalian intern untuk memasti-

kan babwa seluruh aktiva perusahaan telah berada dalam

pengawasan yang semestinya.

Pengarsipan Formulir-formulir dalam Kegiatan Pembelian

Seperti yang telah penulis kemukakan pada Bab II,

salah satu unsur dari sistem akuntansi adalah alat-alat,

yang mana diantaranya merupakan pengarsipan. Pengarsipan

juga merupakan salah satu dari elemen pengendalian intern,

yaitu berupa pengawasan fisik terhadap formulir-formulir,

dokumen-dokumen dan catatan-catatan serta untuk menjaga

kelengkapan dari formulir-formulir, dokumen-dokumen dan

catatan-catatan tadi, yang selanjutnya dapat digunakan

sebagai alat pengendalian oleh pimpinan perusahaan atau

instansi lainya.

Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelian pada P.T.

Aneka Tambang Unit Geologi, formulir-formulir yang diguna

kan dalam proses pembelian alat-alat suku cadang maupun

barang lainnya, dari pengamatan yang penulis lakukan dapat
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diambil kesimpulan bahwa forraulir-formulir tersebut telah

diarsipkan dengan memadai sebagai berikut:

1. Penutupan file proses pembelian barang

Dalam hal ini, semua formulir dalam suat:u

proses pembelian barang dari satu transaksi SPPB

diarsipkan secara tertib dan rapih dalam satu

file. Suatu file pembelian barang baru dapat di-

tutup setelah diterima BPG. File tersebut selan-

jutnya disimpan untuk dapat digunakan lagi jika

diperlukan dikemudian hari.

2. Penutupan proses pada akhir bulan

Dalam hal ini, setiap akhir bulan diadakan

peninjauan atas semua kegiatan transaksi pembelian

barang. File-file yang telah selesai diproses pada

suatu bulan dikumpulkan dalam satu map. Map terse

but diberi nama " Penyelesaian pengadaan barang

bulan 19 yang selanjutnya dipakai

untuk;

- bahan laporan penyelesaian pengadaan ba

rang,

- bahan untuk pemeriksaan BPKP.

File yang masih dalam proses dikumpulkan da

lam suatu map, yang diberi nama " Pengadaan barang

dalam proses file tersebut bersama file permin-

taan barang yang baru dipakai untuk:
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- proses pengadaan barang lebih Ianjut,

- bahan laporan pengadaan barang dalain

proses, yang akan diproses bulan berikut-

nya.

3. Penutupan proses pada akhir tahun

Dalain hal ini, dengan dilaksanakan penutupan

pada proses akhir bulan, dimana proses yang belum

selesai selalu dipindahkan ke bulan berikutnya,

maka pada akhir tahun hanya map bulan Desember

saja yang perlu mendapatkan perhatian, karena map

bulan sebelumnya sudah selesai diproses. Dengan

demikian kegiatan pembelian pada kurun waktu satu

tahun dengan mudah dapat dilaporkan. Proses pembe

lian barang yang belum dapat diselesaikan sampai

akhir tahun, dipindahkan ke aval tahun berikutnya

sehingga kegiatan pembelian tahun tersebut dapat

ditutup.

4.3. Prosedur Pembelian

Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam melakukan

pembelian baik barang maupun jasa yang dibutuhkan oleh

perusahaan. Prosedur ini dimulai dari adanya kebutuhan

atas suatu barang atau jasa sampai barang atau jasa itu

diterima.

Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelian alat-alat
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suku cadang maupun barang lainnya pada P.T. Aneka Tambang

Unit Geologi, prosedur pembeliannya dapat penulis bagi

dalam lima tahap, sebagai berikut:

- tahap pertaraa, prosedur permintaan pembelian,

- tahap kedua, prosedur pelaksanaan pembelian,

- tahap ketiga, prosedur pemeriksaan barang pesanan,

- tahap keempat, prosedur penerimaan dan penyimpanan

barang pesanan,

- tahap kelima, prosedur pencatatan akibat pembelian.

Prosedur Permintaan Pembelian

1. Bagian Pemesan yang meraerlukan barang, harus mem-

buat SPPB. SPPB tersebut oleh Bagian Pemesan diisi

dengan jelas:

- nomor SPPB,

- maksud pemesanan,

- kolom 1 ; nomor urut,

- kolom 2 : nomor barang,

- kolom 3 : nama barang,

- kolom 4 : spesifikasi part number,

- kolom 5 ; satuan,

- kolom 6 : jumlah permintaan bagian,

- kolom 10: jumlah terpasang,

- kolom 15: tanggal perlu,

- kolom 16: status.
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Setelah diparaf dan diisi tanggal paraf, SPPB

diteruskan ke Bagian Gudang.

2. Bagian Gudang menerima SPPB dan inengisi kolom-

kolom:

- kolom 7 : jumlah sediaan gudang,

- kolom 8 : jumlah sediaan jalan,

- kolom 9 : jumlah pemakaian per bulan,

- kolom 11: jumlah reorder point.

Setelah diparaf dan diisi tanggal paraf, SPPB

diteruskan ke Bagian Anggaran.

3. Bagian Anggaran menerima SPPB dan mengisi kolom

14 : anggaran, dengan tanda + bila tersedia angga

ran, tanda - bila telah melampaui anggaran, dan

tanda 0 bila tidak tercantum dalam anggaran.

Setelah diparaf dan diisi tanggal paraf, SPPB

diteruskan kepada Kepala Biro Keuangan.

4. Kepala Biro Keuangan menerima SPPB dan mensahkan

data dari Bagian Gudang dan Bagian Anggaran, dan

setelah diparaf dan diisi tanggal paraf serta

menandatanganinya, SPPB diteruskan kepada Kepala

Biro Pemesan.

5. Kepala Biro Pemesan menerima SPPB dan meneliti

SPPB terutama jumlah yang diminta disesuaikan

dengan pengendalian sediaan dan anggaran. Bila

perlu membicarakannya dengan Bagian Pemesan. Sete-
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lah diparaf dan diisi tanggal paraf serta menanda-

tanganinya, SPPB diteruskan kepada Kepala Koordi-

natorat Pelaksana Eksplorasi. Satu copy SPPB dapat

diteruskan kepada Bagian Pembelian.

6. Koordinator menerima SPPB dan mengevaluasi SPPB,

berdasarkan program perusahaan seperti pengendali-

an sediaan, penghematan dan Iain-lain. Bila perlu

jumlah yang diminta disesuaikan dengan situasi dan

kondisi perusahaan setelah dibicarakan terlebih

dahulu dengan Kepala Biro/Bagian Pemesan.

Setelah Koordinator mengisi kolom 13 : pesanan

yang disetujui, memaraf dan mengisi tanggal paraf

serta menandatanganinya, sPPB diteruskan ke Bagian

Pembelian.

7. Bagian Pembelian menerima SPPB dan mengisi tanggal

SPPB dan mencatatnya pada RPB dalam Registrasi

SPPB, sebagai berikut:

- nomor urut penerimaan SPPB,

- nomor SPPB, tanggal SPPB, nama Biro/Bagian Peme

san,

- nama barang, jumlah dan satuan barang yang dipe-

san.

Setelah memaraf dan mengisi tanggal paraf serta

mengambil lembar yang diperlukan untuk pelaksa-

naan, SPPB dikembalikan kepada Bagian Pemesan un-
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tuk didistribusikan kepada:

- lembar ke-2, untuk Bagian Gudang,

- lembar ke-3, untuk Bagian Perlengkapan,

- lembar ke-4, untuk arsip Bagian Pemesan.

Prosedur Pelaksanaan Pembelian

8. Berdasarkan SPPB yang diterimanya, Bagian Pembeli

an membuat PH kepada para supplier/rekanan yang

dianggap mampu memasok barang dan yang naroanya

telah tercantum pada Daftar Rekanan Mampu.

PH tersebut kemudian dicatat pada RPB dalam Regis-

trasi PH, sebagai berikut:

- nomor PH,

- tangal terbit dan tanggal tutup PH,

- nama supplier/rekanan.

PH ditandatangani oleh Kepala Pengadaan dan tembu-

sannya didistribusikan kepada:

- lembar ke-1, untuk Bagian Pemesan dengan catatan

SPPB tanggal,

- lembar ke-2, untuk Bagian Perlengkapan.

- lembar ke-3, untuk arsip Bagian Pembelian.

9. Jawaban dari supplier/rekanan yang merupakan Pena-

waran Harga (PenHa) yang masuk ke Bagian Pembeli

an, dikelola oleh Tim Evaluasi Penawaran Harga

(TE-PenHa). TE-PenHa kemudian membuat PDE-PenHa,
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yang telah memuat calon pemenang, dan menyerahkan-

nya kepada pejabat yang berwenang untuk ditetapkan

sebagai pemenangnya. PDE-PenHa dicatat oleh Bagian

Pembelian pada RPB dalam Registrasi PH, sebagai

Berikut:

- tanggal perbandingan harga,

- tanggal evaluasi,

- nilai.

10. Setelah ditetapkan pemenangnya oleh pejabat yang

berwenang, Bagian Pembelian akan membuat SP kepa

da supplier/rekanan yang terpilih tersebut, dan

mencatatnya pada RPB dalam Registrasi SP, sebagai

berikut;

- nomor SP,

- nama supplier/rekanan,

- nilai SP,

- tanggal penyerahan,

- jumlah pesanan.

SP diparaf oleh Bagian Pembelian dan ditandatanga-

ni oleh Kepala Unit dan tembusannya didistribusi-

kan kepada:

- lembar ke-1 beserta dua copy-nya, untuk Sup

plier/rekanan,

- lembar ke-2, untuk Biro Keuangan/Verifikasi,

- lembar ke-3, untuk Bagian Pemesan dengan catatan
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SPPB tanggal,

- lembar ke-4, untuk Bagian Perlengkapan,

- lembar ke-5, untuk Bagian Gudang,

- lembar ke-6, untuk arsip Bagian Pembelian.

Supplier/rekanan dalam waktu yang telah ditentu-

kan, harus mengembalikan copy SP setelah dibubuhi

materai secukupnya dan raenandatanganinya sebagai

tanda sanggup memasok barang tepat waktu dan setu-

ju atas syarat-syarat yang tercantum pada SP, ser-

ta mencantumkan juga tanggal penandatanganan.

Prosedwr Peaeriksaeai Barang Pesanan

11. Apabila barang yang dipesan telah tiba, maka Ba

gian Perlengkapan menerima barang pesanan dan

menyimpannya di gudang sementara, kemudian meng-

hubungi Bagian Gudang dan Bagian Pemesan untuk

pemeriksaan barang. Bagian Pembelian dalam

pemeriksaan diwakili oleh Bagian Perlengkapan.

Bila perlu Bagian Pembelian ikut memeriksa barang

pesanan. Barang pesanan tersebut kemudian

diperiksa oleh Tim Peraeriksa Barang Pesanan yang

terdiri dari Bagian Perlengkapan, Bagian Pembeli

an (bila perlu), Bagian Gudang dan Bagian Peme

san. Tim memeriksa jumlah, kualitas, fisik dan

teknis barang yang sesuai dengan SPPB dan SP.
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Atas hasil pemeriksaan tersebut, dibuatkan NP-BP

dan ditandatangani oleh Tim dan tembusannya di-

distribusikan kepada:

- lembar ke-1, untuk Bagian Gudang,

- lembar ke-2, untuk Bagian Pemesan,

- lembar ke-3, untuk arsip Bagian Perlengkapan.

Prosedur Penerimaan dan Penyxmpanan Barang Pesanan

12. Berdasarkan hasil pemeriksaan Tim dan formulir

NP-BP lembar ke-2, maka Bagian Pemesan membuat

BAPP-BP untuk menerangkan bahwa barang pesanan

telah disetujui untuk diterima oleh Bagian Peme

san. BAPP-BP ditandatangani oleh Bagian Pembelian

dan Bagian Pemesan serta harus mendapat persetu-

juan dari Kepala Dinas Sarana dan Administrasi.

Setelah disahkan, maka BAPP-BP didistribusikan

kepada:

- lembar ke-1, untuk Bagian Supplier/rekanan,

- lembar ke-2, untuk Bagian Akuntansi Umum,

- lembar ke-3, untuk Bagian Pemesan,

- lembar ke-4, untuk Bagian Pembelian.

13. Bagian Pembelian menerima BAPP-BP lembar ke-4,

kemudian mencatatnya pada RPB dalam:

- Registrasi SPPB, dengan menghitung lead time.
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- Registrasi BAPP-BP: nomor BAPP-BP, tanggal

BAPP-BP, jumlah yang diterima.

14. Setelah barang pesanan diterima dari Bagian

Perlengkapan beserta NP-BP lembar ke-1, maka

Bagian Gudang membuat BPG dan ditandatangani oleh

Kepala Gudang, kemudian didistribusikan kepada:

- lembar ke-1, untuk supplier/rekanan,

- lembar ke-2, untuk arsip Bagian Gudang,

- lembar kis-3, untuk Bagian Pemesan,

- lembar ke-4, untuk Bagian Akuntansi Biaya,

- lembar ke-B, untuk Bagian Perlengkapan.

Berdasarkan BPG, barang pesanan disimpan di

gudang dan digunakan untuk menambah sediaan di

gudang.

Prosedur Pencatatan Akiljat Pembelian

15. Bagian Akuntansi Umum setelah menerima BAPP-BP

lembar ke-2, kemudian mencocokannya dengan formu-

lir-formulir dari Bagian Gudang seperti: SPPB

lembar Ke-2, SP lembar ke-5, NP-BP lembar ke-1

dan BPG lembar ke-2, maka Bagian Akuntansi Umum

akan menyusun jurnal, sebagai berikut:

Persediaan XXXXX

Utang XXXXX

16. BPG yang diterima Bagian Akuntansi Biaya, setelah
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diberi harga satuan dan jumlah harga kemudian

diteruskan kepada Kepala Biro Keuangan untuk

pengesahan. BPG yang telah disahkan digunakan

untuk keperluan tata usaha persediaan dan akun-

tansi dalam hal mutasi barang gudang.

Dari uraian-araian diatas, mengenai prosedur pembeli-

an alat-alat suku cadang yang diterapkan oleh P.T. Aneka

Tambang Unit Geologi, menurut penilaian penulis telah

memadai. Penilaian penulis itu didasari oleh kondisi-

kondisi, sebagai berikut:

1. Adanya peinisahan yang jelas untuk pihak-pihak

yang:

- meminta pembelian, yaitu Bagian Operasi Pembo-

ran,

- melakukan pembelian, yaitu Bagian Pembelian,

- menerima barang, yaitu Bagian Perlengkapan,

- menyimpan barang, yaitu Bagian Gudang,

- mencatat akuntansi terjadinya pembelian, yaitu

Bagian Akuntansi Umum.

2. Setiap pembelian harus didasarkan pada permintaan

pembelian (dalam hal ini SPPB) dan dengan harga

yang bersaing (dalam hal ini dievaluasi dengan

PDE-PenHa) serta kuantitas yang optimal (dalam

hal ini persetujuan jumlah barang yang dipesan
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oleh koordinator setelah dibicarakan dengan Bagian

Pemesan).

3. Bagian Pembelian harus selalu mengikuti pengiriinan

barang-barang dari penjual untuk memastikan kete-

patan waktunya (dalam hal ini Bagian Pembelian

selalu mencatab setiap kegiatan pembelian dalam

RPB terutama dalam Registrasi SPPB, mulai dari

penerimaan SPPB sampai barang diterima yang dibuk-

tikan dengan BAPP-BP).

4. Barang-barang hanya akan diterima apabila sesuai

dengan spesifikasi dari order permintaan (dalam

hal ini Bagian Perlengkapan dan Bagian Pemesan,

hanya akan menerima barang pesanan sesuai dengan

SP dan SPPB).

5. Adanya prosedur untuk pemberian wewenang, dalam

hal ini pemberian wewenang untuk menyetujui pembe

lian, sebagai berikut:

- Rp. 0 - Rp. 1.000.000,00 , oleh Pengadaan,

- Rp. 1.000.000,00 - Rp. 15.000.000,00 , oleh

Koordinator,

- Rp. 15.000.000,00 - Rp. 500.000.000,00 , oleh

Kepala Unit.

6. Dengan kelima kondisi diatas, maka data akuntansi

dan data untuk laporan yang disajikan berkaitan

dengan kegiatan pembelian dapat ditingkatkan
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tersebut, disusun per jenis biaya. Laporan tersebut

diteruskan oleh Kepala Unit ke KSD Pengadaan untuk

pengendalian pemakaian bahan dan pengendalian se-

diaan semua Unit. Laporan pengadaan barang inves-

tasi disampaikan kepada KSD Pemeliharaan dan Re-

kayasa.

2. Laporan pengadaan barang dalam proses

Laporan pengadaan barang dalam proses digunakan

secara intern untuk penyelesaian SPPB yang masih

dalam proses, bersama-sama dengan SPPB yang baru.

3. Laporan pelaksanaan pengadaan barang sesuai dengan

peraturan pemerintah

Dibuat oleh Pengadaan dan ditandatangani oleh

Kepala Unit. Bahan-bahan diambil dari laporan

pelaksanaan pengadaan barang. Dalam laporan dican-

tumkan data Supplier/rekanan, seperti ekonomi

leraah, BtJMN, ekonomi kuat dealer, ekonomi kuat non

dealer, ekonomi kuat lainnya serta asal barang,

produksi dalam negeri atau impor. Laporan diajukan

selambat-lambatnya minggu kedua bulan berikutnya

kepada KSD Pengadaan, untuk selanjutnya bersama-

sama dengan laporan dari Unit lainnya disusun

kembali menjadi laporan perusahaan ke Departemen

Pertambangan dan Energi.

4. Laporan posisi utang unit
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ketepatannya dan kebenarannya.

Dengan demikian, prosedur pembelian alat-alat suku

cadang telah dapat roemenuhi prinsip pengendalian intern

pembelian. Sehingga hubungannya dengan sistem akuntansi

pembelian sangat erat, dimana dengan adanya prosedur

pembelian yang baik, akan semakih meningkatkan kemampuan

dari sietem akuntansi pembelian sebagai alat pengendalian

intern bagi pimpinan perusahaan dalam mengendalikan kegia-

tan pembelian.

Penilaian diatas, juga dilandasi dari pengamatan

penulis atas hubungan kerja yang terjadi dalam kegiatan

pembelian, sebagai berikut:

1. Dalam hubungannya dengan kegiatan pembelian,

Bagian Pemesan ikut bertanggung jawab atas pengen

dalian sediaan gudang. Agar barang dapat diserah-

kan tepat waktu, maka Bagian Pemesan harus selalu

memantau sampai dimana proses pembelian barang

yang dipesan.

2. Bagian Pembelian harus membuat laporan pelaksanaan

pengadaan barang kepada Koordinator setiap bulan.

Setelah diteliti, laporan tersebut diteruskan

kepada Kepala Unit.

3. Bagian Pembelian harus selalu menginformasikan

tentang jumlah yang akan dibayarkan dan jadwal

penerimaan barang, sedini mungkin kepada Kepala
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Biro Keuangan, dengan memberikan copy SP.

4. Bagian Pembelian setiap bulan harus membuat/memin-

ta anggaran kas bulanan untuk pembayaran bulan

mendatang.

5. Kepala Unit menerima dan meneliti laporan penga-

daan barang. Setelah disetujui, meneruskan laporan

tersebut ke Kantor Pusat.

4.4. Laporan-laporan dalam Kegiatan Pembeliaan

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian dari perusa-

haan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya. Laporan

ini diajukan kepada pimpinan perusahaan. Berdasarkan lapo

ran ini, pimpinan perusahaan dapat melakukan tindakan-

tindakan yang dianggap perlu, antara lain tindakan-

tindakan untuk pengendalian perusahaan.

Adapun laporan-laporan yang dibuat oleh Pengadaan

yang berkaitan dengan kegiatan pembelian barang, sebagai

berikut:

1. Laporan pelaksanaan pengadaan barang

Laporan pelaksanaan pengadaan barang adalah lapo

ran yang digunakan oleh Kepala Unit untuk pemakai-

an anggaran bahan dan pengendalian sediaan. Lapo

ran tersebut berisi nilai pelaksanaan pengadaan

barang yang tercantum dalam SP yang dibuat dalam

bulan yang bersangkutan dan kumulatif sampai bulan
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Laporan posisi utang unit berisi data tunggakan

tagihan supplier/rekanan, yang dilaporkan adalah

tunggakan yang lebih dari satu bulan. Laporan di-

tandatangani Kepala Unit dan disampaikan kepada

Sekdit Teknik.

5. Laporan lainnya, seperti:

- laporan pengadaan barang per jenis biaya bahan,

- laporan penyelesaian SPPB dan SP,

- laporan pengiriman dan penerimaan barang.

Dari uraian-uraian diatas, mengenai laporan-laporan

atas kegiatan pembelian pada P.T. Aneka Tambang Unit

Geologi, maka menurut penilaian penulis laporan-laporan

tersebut telah dibuat dengan memadai. Diiaana laporan-

laporan dibuat sesuai dengan kebutuhan, sebagai berikut:

- laporan dibuat sesuai dengan tanggung jawab Penga

daan (telah diterapkan konsep pertanggungjawaban).

- laporan dibuat dengan teratur dan tepat waktu, yai-

tu setiap sebulan sekali, sehingga angka-angka da-

pat diperbandingkan.

- laporan dibuat dengan istilah yang dikenal oleh

pimpinan (laporan pengadaan barang diajukan kepada

KSD Pengadaan dan laporan pengadaan barang investa-

si diajukan kepada KSD Pemeliharaan dan Rekayasa).

- laporan dibuat dengan standarisasi (menggunakan
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formulir-formulir laporan yang seragam untuk semua

Unit).

Dengan demikian, laporan-laporan yang dibuat Penga-

daan telah mencerminkan prinsip dari penyusunan laporan

yang baik. Sehingga berdasarkan laporan-laporan tersebut

pimpinan perusahaan dapat mengetahui kegiatan-kegiatan

dari pembelian barang dan dapat melakukan tindakan-

tindakan yang dianggap perl.u, dalain kaitannya dengan

pengambilan keputusan dan pengendalian perusahaan.

4.5. Peranan sistem Alcuntansi Pembelian Sebagai Alat

Pengendalian Intern Pembelian Alat-alat suku cadang

Bag! Perusahaan

Kegiatan pembelian alat-alat suku cadang pada P.T.

Aneka Tarabang Unit Geologi, sangat penting untuk menunjang

kelancaran operasi dari kegiatan pemboran. Karena itu

alat-alat suku cadang harus selalu tersedia tepat pada

waktunya dengan jumlah dan kualitas yang sesuai dengan

kebutuhan.

Untuk menjamin keberadaan alat-alat suku cadang, maka

pihak perusahaan melakukan transaksi pembelian. Setiap

transaksi pembelian harus selalu diawasi dan dikendalikan

dengan baik dalara pelaksanaannya, dengan maksud untuk;

menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketepa-

tan dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan efisiensi
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operas! perusahaan dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan-

kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

Kaitan pengendalian intern secara umum tad! dengan

kegiatan pembelian alat-alat suku cadang adalah sebagai

berikut:

1. menjaga keamanan dari alat-alat suku cadang yang

dibeli,

2. menjamin ketepatan dan kebenaran data akuntansi

pembelian alat-alat suku cadang,

3. meningkatkan efisiensi kegiatan pembelian alat-

alat suku cadang,

4. mendorong dipatuhinya kebijaksanaan-kebijaksanaan

pembelian alat-alat suku cadang,

5. memperoleh alat-alat suku cadang dengan harga yang

wajar,

6. memperoleh alat-alat suku cadang dalam jumlah yang

cukup dan dengan kualitas yang tinggi,

7. alat-alat suku cadang diterima pada tempat dan

waktu yang tepat,

8. alat-alat suku cadang diperoleh dari supplier

/rekanan yang bereputasi baik.

Untuk menjamin pengendalian intern atas kegiatan

pembelian alat-alat suku cadang, maka diperlukan adanya

suatu alat untuk mengendalikannya. Alat yang dimaksudkan

itu adalah sistem akuntansi pembelian. Dimana dalam sistem
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akuntansi pembelian terdapat unsur-unsur seperti: catatan-

catatan pembelian, formulir-formulir pembelian, prosedur-

prosedur pembelian dan alat-alat pembelian. Unsur-unsur

tadi bila dipadukan akan menghasilkan informasi-informasi

pembelian dan dapab di^adikan sebagai alat pengendalian

intern dalam kegiatan pembelian.

Peranan utama dari sistem akuntansi pembelian adalah

untuk:

1. menghasilkan informasi pembelian yang tepat waktu

serta mampu memenuhi kebutuhan dari pembacanya,

2. menghasilkan data akuntansi pembelian yang keter-

andalannya dapat dipercaya untuk mengamankan harta

yang diperoleh melalui pembelian,

3. menghemat biaya tata usaha dalam kegiatan pembeli

an.

Peranan dari sistem akuntansi pembelian, telah ter-

cermin dalam kegiatan pembelian alat-alat suku cadang yang

dilaksanakan P.T. Aneka Tambang Unit Geologi, dengan

dirancangnya prosedur-prosedur pembelian sedemikian rupa

yang memungkinkan adanya kondisi-kondisi, sebagai berikut:

1. Hanya alat-alat suku cadang yang telah disetujui

saja yang boleh dibeli, hal ini tercermin dari

persetujuan SPPB oleh pejabat yang berwenang.

2. Jika alat-alat suku cadang tiba, maka akan dipe-

riksa dan dicocokkan dengan SPPB dan SP oleh
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suatu Tim, yang terdiri dari Bagian Perlengkapan,

Bagian Pembelian (bila perlu), Bagian Gudang dan

Bagian Pemesan.

3. Hanya alat-alat suku cadang yang benar-benar

disetujui dan benar-benar diterima saja yang boleh

dilakukan pembayarannya.

4. Alat-alat suku cadang yang dibeli selalu diawasi,

hal ini tercermin dalam RPB yang dibuat oleh

Bagian Pembelian.

5. Adanya informasi pengadaan yang tepat dan cepat,

hal ini tercermin dalam pembuatan laporan, seper-

ti:

- laporan pelaksanaan pengadaan barang,

- laporan pengadaan barang dalam proses,

- laporan pelaksanaan pengadaan barang sesuai

dengan peraturan pemerintah,

- laporan posisi hutang unit,

- laporan pengadaan barang per jenis biaya bahan,

- laporan penyelesaian SPPB dan SP,

- laporan pengiriman dan penerimaan barang.

6. Dalam hal penghematan biaya, tercermin pada formu-

lir-formulir yang dirancang sedemikian rupa se-

hingga dengan satu jenis/bentuk formulir, dapat

digunakan untuk berbagai keperluan pembelian

sehingga mengurangi keanekaragaman dari formulir.
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Dengan demikian, dengan adanya sistem akuntansi

pembelian yang mengandung pengendalian intern yang mema-

dai, diharapkan kegiatan pembelian alat-alat suku cadang

pada P.T. Aneka Tambang Unit Geologi dapat berjalan dengan

baik dan dapat mencegah atau sekurang-kurangnya mengurangi

kemungkinan adanya penyelewengan atas kekayaan milik

perusahaan.

Pengujian Hipotesa

Berdasarkan pengamatan penulis dan berdasarkan pemba-

hasan-*pembahasan diatas, maka hipotesa yang dikemukakan

pada Bab Pendahuluan, yaitu pengendalian intern pembelian

akan memadai bila sistem akuntansi pembelian berperan

sebagai alat pengendalian dalam pelaksanaannya, dapat

diterima dengan dilandasi oleh kondisi-kondisi, sebagai

berikut:

1. Adanya organisasi intern yang terkait dengan

kegiatan pembelian, dan adanya pemisahan fungsi

yang jelas diantara bagian-bagian tersebut, seper-

ti bagian permintaan pembelian, bagian pelaksanaan

pembelian, bagian penerimaan barang pesanan,

bagian penyimpanan barang pesanan dan bagian

pencatatan akuntansi pembelian.

Dimana hal ini dapat mendorong terlaksananya
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pengendalian intern, karena adanya pemisahan tugas

dengan garis wewenang dan tanggung jawab yang

jelas.

2. Adanya formulir-formulir pembelian yang jenis dan

bentuknya telah dirancang sedemikian rupa sehingga

dapat mendorong keterandalan informasi-informasi

yang tertera dalam formulir-formulir tersebut,

seperti:

- formulir telah dirancang untuk berbagai keper-

luan pembelian,

- formulir telah cukup berisi informasi-informasi

yang dibutuhkan, misalnya kata-kata dalam formu

lir telah dicetak,

- formulir yang dibuat dengan tembusan telah

dibuat dengan warna yang berbeda dan nama bagian

yang akan diberi tembusan telah tercetak pada

formulir,

- formulir telah dirancang dengan menyediakan

tempat untuk otorisasi pejabat yang berwenang

untuk tujuan pemeriksaan intern.

Dengan demikian formulir-formulir dapat digunakan

untuk pengendalian intern karena telah dirancang

mengikuti kriteria formulir yang baik.

3. Adanya prosedur-prosedur pembelian, yang dirancang

sedemikian rupa sehingga memungkinkan adanya kon-
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disi-kondisi, sebagai berikut:

- hanya barang yang sudah disetujui yang benar-

benar dibeli,

- barang yang tiba, diperiksa dan dicocokkan

dengan surat pesanan,

- pengawasan atas barang selalu dilakukan untuk

mencegah atau sekurang-kurangnya mengurangi

penyelewengan akibat pembelian,

- hanya barang yang sudah disetujui dan diterima

yang boleh dilakukan pembayarannya.

Dengan demikian, kegiatan pembelian dapat berjalan

dengan baik dan hal-hal yang tidak menguntungkan

perusahaan dapat dihindarkan.

Adanya laporan-laporan mengenai pembelian yang

dibuat oleh Pengadaan yang disajikan untuk pimpi-

nan perusahaan, dan dibuat secara tertib serta

teratur juga bentuknya yang distandarisasikan.

Laporan yang dibuat mencerminkan pertanggungjawa-

ban Pengadaan atas tugas-tugasnya.

Sehingga berdasarkan laporan tersebut pimpinan

perusahaan dapat melakukan tindakan-tindakan dalam

hal pengambilan keputusan maupun untuk pengendali-

an perusahaan.
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BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Salah satu alat bantu bagi pimpinan perusahaan yang

dapat inenyediakan informasi-informasi untuk digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan, yang diperlukan bagi

kelancaran operasi perusahaan dalain mencapai tujuan adalah

sistem akuntansi.

Dimana sistem akuntansi merupakan organisasi dari

formulir, catatan, prosedur dan alat-alat yang dipadukan

untuk menghasilkan informasi sehingga dapat digunakan

sebagai alat pengendalian intern oleh pimpinan perusahaan.

Pengendalian intern sendiri merupakan struktur orga

nisasi/ semua cara dan alat yang dipadukan, yang dimaksud-

kan untuk mengamankan harta milik perusahaan, menjamin

keterandalan data akuntansi, memajukan efisiensi operasi

perusahaan dan membantu dipatuhinya kebijaksanaan—

kebijaksanaan yang telah ditetapkan manajemen.

Dalam perusahaan pertambangan, agar kelancaran opera-

sinya berjalan baik, sangat ditunjang oleh keberadaan

alat-alat suku cadang untuk mesin-mesin yang digunakan

dalam kegiatan produksinya. Bila pengadaan alat-alat suku

cadang melalui suatu pembelian, maka pihak perusahaan per-

lu menyusun sistem akuntansi pembelian yang baik, dan yang

mengandung pengendalian intern yang memadai.



P.T. Aneka Tambang adalah salah satu perusahaan yang

bergerak dibidang pertambangan. Dalaiti struktur organisasi-

nya, P.T. Aneka Tambang memiliki beberapa unit produksi,

yang salah satunya adalah Unit Geologi, yang mempunyai

tugas antara lain menyediakan jasa pemboran, baik kepada

P.T. Aneka Tambang maupun kepada Pihak III diluar P.T.

Aneka Tambang.

Dalam menunjang operasi pemborannya, tidak terlepas

dari tersedianya alat-alat suku cadang untuk mesin-mesin

yang digunakan dalam kegiatan pemboran. Pengadaan alat-

alat suku cadang, dilakukan dengan suatu transaksi pembe-

lian. Dimana pembelian alat-alat suku cadang, harus

memperhatikan hal-hal seperti kuantitas dan kualitas yang

sesuai kebutuhan, tingkat harga yang wajar dan waktu

penyerahan yang tepat.

Dari hasil pengamatan, dapat dikeraukan bahwa sistem

akuntansi pembelian atas alat-alat suku cadang pada P.T.

Aneka Tambang Unit Geologi, sebagai berikut:

1. Formulir-formulir dan catatan-catatan pembelian

- SPPB, berfungsi sebagai formulir permintaan pembelian

kepada Bagian Pembelian untuk membeli alat-alat suku

cadang sesuai dengan yang tercantum dalam formulir

tersebut.

- RPB, berfungsi sebagai catatan Bagian Pembelian atas

pembelian alat-alat suku cadang, mulai permintaan
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pesanan saropai diteriina oleh Bagian Gudang.

PH, berfungsi sebagai formulir permintaan penawaran

harga oleh Bagian Pembelian kepada para supplier

untuk mengajukan daftar harga atas alat-alat suku

cadang sesuai dengan yang tercantum dalam formulir

tersebut.

PDE-PenHa, berfungsi sebagai catatan perbandingan

harga oleh Tim PDE-PenHa atas jawaban permintaan

penawaran harga yang masuk dari para supplier dan

digunakan untuk mengajukan pemenangnya pada pejabat

yang berwenang.

SP, berfungsi sebagai formulir order pembelian yang

dikirimkan Bagian Pembelian kepada supplier untuk

mengirimkan alat-alat suku cadang sesuai dengan yang

tercantum dalam formulir tersebut.

NP-BP, berfungsi sebagai formulir pemeriksaan keadaan

alat-alat suku cadang yang diterima dari supplier

oleh Bagian Perlengkapan.

BAPP-BP, berfungsi sebagai formulir persetujuan

penerimaan oleh Bagian Pemesan atas alat-alat suku

cadang yang diserahkan supplier.

BPG, berfungsi sebagai formulir laporan penerimaan

alat-alat suku cadang yang diserahkan oleh Bagian

Perlengkapan kepada Bagian Gudang.
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2. Prosedur Peinbelian

- Bagian Pemesan membuat SPPB dan meininta persetujuan

pejabat yang berwenang atas jumlah alat-alat suku

cadang yang diminta. Setelah disetujui, SPPB didis-

tribusikan kepada Bagian Pembelian, Bagian Gudang,

Bagian Perlengkapan, dan Bagian Pemesan.

- Berdasarkan SPPB, Bagian Pembelian membuat PH kepada

para supplier untuk mengajukan penawaran harga atas

alat-alat suku cadang yang tercantum dalam PH terse-

but. PH didistribusikan kepada Supplier, Bagian Peme

san, Bagian Perlengkapan dan Bagian Pembelian.

- Jawaban dari supplier yang berupa PenHa diseleksi

oleh Tim PDE-PenHa untuk memilih supplier yang mena-

warkan harga yang paling menguntungkan perusahaan dan

mengajukannya kepada pejabat yang berwenang.

- Setelah ditentukan suppliernya, Bagian Pembelian

membuat SP kepada supplier untuk mengirimkan alat-

alat suku cadang sesuai yang tercantum dalam SP

tersebut. SP didistribusikan kepada Supplier, Biro

Kuangan/verifikasi, Bagian Pemesan, Bagian Perlengka

pan, Bagian Gudang dan Bagian Pembelian.

- Alat-alat suku cadang yang tiba, diterima oleh Bagian

Perlengkapan. Kemudian Bagian Perlengkapan menghu-

bungi Bagian Gudang dan Bagian Pemesan untuk bersama-

sama memeriksa kondisi dari alat-alat suku cadang.
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Bila sesuai dengan SP, maka dlbuatkan NP-BP dan

didistribusikan kepada Bagian Gudang, Bagian Pemesan

dan Bagian Perlengkapan.

- Berdasarkan has11 pemeriksaan, Bagian Pemesan membuat

BAPP-BP yang menerangkan bahwa alat-alat suku cadang

disetujui untuk diterima. BAPP-BP didistribusikan

kepada Supplier, Bagian Akuntansi Umum, Bagian Peme

san dan Bagian Pembelian.

- Bagian Gudang menerima alat-alat suku cadang dari

Bagian Perlengkapan untuk disimpan di gudang. Atas

penerimaan tersebut Bagian Gudang membuat BPG dan

didistribusikan kepada Supplier, Bagian Gudang, Ba

gian Pemesan, Bagian Akuntansi Biaya dan Bagian Per

lengkapan.

- Bagian Akuntansi Umum menerima BAPP-BP kemudian

mencocokannya dengan formulir lainnya dan menyusun

jurnal;

- Debit, Persediaan

- Kredit, Utang.

3. Laporan-laporan pembelian

- Laporan pelaksanaan pengadaan barang,

- Laporan pengadaan barang dalam proses,

- Laporan pelaksanaan pengadaan barang sesuai peraturan

pemerintah,

- Laporan posisi utang unit,
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- Laporan lainnya.

Dari hasil pembahasan sistein akuntansi pembelian atas

alat-alat suku cadang pada P.T. Aneka Tambang Unit Geolo-

gi, dapat disimpulkan bahwa secara umum sistein akuntansi

pembeliannya telah memadai, sehingga akan mampu xneningkat-

kan pengendalian intern pembelian pada perusahaan yang

diteliti.
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BAB VI

KESIHPULAM DAM REKOHEMDASI

Berdasarkan uraian-uraian mengenai Peranan Sistem

Akuntansi Pembelian Sebagai Alat Pengendalian Intern Pem-

belian Alat-alat Suku Cadang pada P.T. Aneka Tambang Unit

Geologi, maka penulis inenarik beberapa kesimpulan, sebagai

berikut;

6.1. Kesimpulan

1. P.T. Aneka Tambang Unit Geologi merupakan peru-

sahaan yang bergerak dibidang pencarian daerah

tambang baru.

2. Sistem akuntansi pembelian atas alat-alat suku

cadang pada P.T. Aneka Tambang Unit Geologi

telah dilaksanakan dengan memadai, hal ini

dilandasi oleht

- Formulir-formulir dalam kegiatan pembelian

telah dirancang sedemikian rupa sehingga

memungkinkan informasi-informasi yang tercan-

tum pada formulir-formulir dapat dipercaya

keterandalannya.

- Prosedur pembelian yang diterapkan, telah

mampu memberikan informasi-informasi mengenai

kegiatan pembelian, mulai permintaan pesanan

barang sampai barang itu diterima. Dalam hal



ini, hanya barang yang sudah disetujui saja

yang akan dibeli dan hanya barang yang sesuai

dengan spesifikasi saja yang akan diteriina.

- Laporan-laporan atas kegiatan pembelian telah

dibuat dengan teratur, dan mencerminkan adanya

pertanggungjawaban atas tugas-tugas pembelian.

Sehingga berdasarkan laporan-laporan tersebut

pimpinan perusahaan dapat mengambil keputvisan

dan tindakan-tindakan yang dianggap perlu

dalam kaitannya dengan pengendalian pembelian

di masa mendatang.

3. Dengan adanya sistem akuntansi pembelian yang

memadai maka akan meningkatkan pengendalian

intern pembelian alat-alat suku cadang. Hal ini

tercermin dengan adanya:

- Pemisahan yang tegas diantara bagian-bagian

yang terkait dalam kegiatan pembelian.

- Hanya barang yang sudah disetujui saja yang

akan dibeli.

- Hanya barang yang sesuai dengan spesifikasi

saja yang akan diterima.

- Pemantauan atas barang yang dibeli dengan

Registrasi Pengadaan Barang untuk memastikan

ketepatan waktunya.

4. Kesimpulan lainnya yang dapat dikemukakan adalah
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ditemukan tidak adanya nomor urut yang tercetak

pada semua formulir yang digunakan dalam kegia-

tan pembelian.

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis

mencoba mengeinukakan dua buah rekomendasi dengan harapan

dapat bermanfaat, sebagai berikut:

6.2. Rekomendasi

1. Agar lebih roeningkatkan peranan sistem akuntansi

pembelian sebagai alat pengendalian intern

pembelian alat-alat suKu cadang, maka diharapkan

pada organisasi intern yang terkait dengan

kegiatan pembelian untuk lebih meningkatkan tu-

gas dan tanggung-jawabnya, sehingga kegiatan

pembelian dapat berjalan serasi dan proses pem

belian dapat berlangsung cepat.

2. Atas formulir-formulir pembelian yang tidak di-

beri nomor urut yang tercetak, mungkin pimpinan

perusahaan perlu mempertimbangkan untuk mencetak

nomor urut pada formulir-formulir tersebut, de

ngan alasan bahwa dengan penomoran tersebut

diharapkan dapat mencegah adanya formulir yang

hilang dan untuk membantu dalam melacaknya kem-

bali di masa mendatang apabila terdapat nomor

urut yang terpisah, hal ini berkaitan erat de

ngan tujuan kelengkapan.
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BAB VII

RIN6KASAN

Penulls inelakukan penelitian mengenai Peranan Sistem

Akuntansi Pembelian Sebagai Alat Pengendalian Intern Pem-

belian Alat-alat Suku Cadang pada P.T. Aneka Tambang Unit

Geologi, yang beralainat di jalan Pemuda No. 1 Pulogadung

Jakarta Tiinur, selaraa bulan Agustus 1995.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

untuk dapat membandingkan antara teori-teori mengenai

sistem akuntansi pembelian dan pengendalian intern pembe

lian yang telah penulis peroleh selama kuliah dengan

keadaan sebenarnya pada suatu perusahaan.

Bahan-bahan penelitian diperoleh dari studi kepusta-

kaan, yaitu yang bersifat teoritis dengan cara membaca

literatur-literatur yang ada kaitannya dengan penelitian.

Bahan-bahan lainnya diperoleh melalui riset lapangan,

dimana penulis langsung berada di lokasi penelitian dengan

maksud memperoleh gambaran yang jelas mengenai obyek yang

diteliti dan mengadakan tanya-jawab dengan pejabat yang

berwenang.

Basil penelitian yang diperoleh, dibandingkan dengan

teori-teori yang dianut kemudian ditarik kesimpulan-

kesimpulan dan rekomendasi-rekomendasi yang dianggap

perlu.



Kesimpulan dari hasil penelitian adalah secara umum

sistem akuntansi pembelian dan pengendalian intern pembe-

lian alat-alat suku cadang pada obyek penelitian telah

memadai dan ditemukan tidak adanya nomor urut yang terce-

tak pada semua formulir yang digunakan dalam kegiatan

pembelian.

Berdasarkan kesimpulan, maka rekomendasi yang dikemu-

kakan adalah atas formulir-formulir pembelian mungkin pim-

pinan perusahaan perlu mempertimbangkan untuk mencetak

nomor urut pada formulir-formulir tersebut, dengan alasan

bahwa dengan penomoran tersebut diharapkan dapat mencegah

adanya formulir yang hilang dan untuk membantu raelacaknya

kembali di masa mendatang, hal ini berkaitan dengan tujuan

kelengkapan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 ^
KEPUTUSAN DIREKSI PT ANEKA TAMBANG (PERSERO)
NOMOR : 243.K/0251/DAT/1992
TANGGAL : 13 JULI 1992

BAGAN ORGANISASI UNIT GEOLOGI

POSI

KUASA PERHTAUBAIiGAH
KESELAUATAN KERJA

PEUASARAH

BAGIAH

OPERASI

PEUSORAX

SAGIAK

BIROBIRO

GECFiSia 1

LABORATORIUU
UUUU

PEIAKSANA EASPLORASI



Lampiran 2

IT. ANEKA TAMBANG • UNIT GEOLOGI
STRUKTUR ORGANISASI

BIRO KEUANGAN

KEPALA BAG IAN

AJvUNTANSI BUVA

. l'nurt»ujTU I I'rri«ii»»

. P«tu<tiut> ALuuliuU 1

KEPALA BAG IAN

AKU.VTANSl UMUM

. PruinsmuB AkauUuu 1

. Op«nler Kewpiilrr l'«u{iwiit
« Priurttiic AkuuUttti II
. Oiwnlar 1 Keutpalrr

KEPALA BIKO

KEUANGAN

. ALU m BiiL Kmiuetu

. VrriTifcaior PrBeaMiii

. Kadr Pmtawai

. rruictsngTU LU CuiIvuk



REGISTRASl PENGADAAM BARANG Lampiran S

llo.

Urut

1. Uomor SPPO

2. Tanpgfl
3. Pcioiian

A. Lead Tin:

dsM Oaraag Jumlaii
Sa-

tuan

1. Honor Pll

2. Tgl Jcfjit/TiAtp

3. RclMnan

'• ToJ.Perb.ll3r9®

Z> Tgl. Cvaluad

3. N i 1 a i

1. Honor SP
2. Rekanan
3. Hilai
<• Tg).Penyerehan
S. Tgi.Rsalisasi

Pcmbulcaan

L/C

DAP - BP

». ftror
2. Tan^I

Judaii

DTB

1. Ibior
2. Tan^l

Jjalaii

i

1

i

t
(

I

,

AT OSa/Jad'



Sy«r«t>Sy«rae unua

1. B^rga .

Harga adalah kondiei franco gudang Aneka Tanbang. Segala blaya penglrlman
aampai dl ten^iac penyerahan nenjadi tanggvingan rekanan.

3. Mucu I XuallCaa / Spaaifikaal baraag .

a. Barang yang dlserahkan oleh rekanan harus sesuai dengan spesiflkasi
yang celah dicecapkan oleh Aneka Tambang, genuine/original /lOOt baru,
acau seaual dengan penawaran/concoh yangcelah dieetujui aebelumnya.

b. Barang yang tidak seaual dengan pemlneaan akan dltolak/tldak akan dlcerlna
dan barang yang akan dikenbalikan uncuk dlcukar/diganti.
Rekanan harus segera nengambil kenbali barangnya (di KanCor Rerwakil-
an/ cempac franco barangl dan segala biaya Carhitung CeapaC franco
barang, rlslko kerusakan, hilang dan laln-laln. nenjadt canggung jawab rekanan.

3. Produksl dalaa negeri.
Uncuk penyerahan unit alae harus Bienggunokan produksl dalam negeri seku*
rang-kurangnya %.

4. Oonda / Soaksl.

a. Blla rekanan CerlanbaC oenyerahkan barang darl waktu yang celah di
cecapkan, baik sebagian, keseluruhan, acaupun kurang darl jumlah yang
dieencukan maka akan dlkenakan denda 1 0/00 (aeperseribu) dari nilal

surac pesanan untuk seclap hari keterlanbaean.
h. Bile keCerlambetan meneapal 50 (lias puluh) hari acau lablh naka

rekanan dlkenakan denda sebesar 5% darl nilal Surat Pesanan dan

seeara sepihak Aneka Tanbang dapae nenbacalkan Surac Pesanan.
e. dilai Surac Pesanan yang nenjadi dasar pengenaan denda adalah barga

barang * PPN lOt.

5. PaabaCelaa Burefc Peaesen.

a. Dalam hal rekanan mengundurkan diri seeelah menanda cangani Surac Pe>
sanan acau aenbatalkan sebagian/seluruhnya naka rekanan akan dlkena
kan denda sebasar S% darl nilal Surac Pesanan.

b. Dalam hal rekanan cldak nengenbalikan/ nenanda-cangani Surac Pesanan
karena adanya perubahan harga scau penibahBH Bcock, naka cldak akan
dlperclnbangkan lag! sebagal rekanan.

C. Panbayaraa.

a. Rekanan dapac nengajukan cagihan, seeelah keseluruban barang dlcerima
dengan baik. yang dinyacakan dengan Berica Acara Pemeriksaan dan
Penerimaan Barang Pesanan (BAPP-BP) uncuk penyerahan barang di Kancor
PusaC/Raneor Perwakilan Berica Acara Penerimaan Barang Pesanan
(BAPP-BP) uncuk penyerahan barang di Onlc Produksl dan Berica Acara
Serah Terima Barang (BA-STB). Tagihan dilampiri fokcur rangkap empat,
SP, BAPP-BP, BA-STB, fakcur PPN dan SuraC Secoran Pajak
(SPP) yang Celah diisi.Xuicansi dlserahkan pada wakcu aenerina noca
kredic/ pembayaran.

b. Pajak Percanbahan Hilai (PPN) dibayarkan ke kas Hegara oleh Aneka
Tambang (Aneka Tambang adalah PKP dengan NPWP no.l.00i.««3.2-osi».

e. Dalam hal pembayaran melalui cransfer ke alamaC/rekening rekanan,
naka blaya yang cimbul dlbebankan kepada rekanan dan diperhicungkan
langsung darl pembayaran.

7. Xemasaa.

Barang dieerahkan dalaa kemaaan yang baikdan kuac/cldek rueak aelama
penglriman.Tiap kemaean harus berculiskan noaer Surac Pesanan, alamac
yang jolaa dan dlsartai SuMC Psngancsr barang (peeking liec) dan diberi
nomor koli yang jelae (nomor koll 1/5 ercinya koli nomor 1 dari jumlah
5).

Persecujuan rekanan acaa Surac Pesanan

beserca persyaraCannya

Kacerai

( Tanda Cangan, nama jelas dan sCsmpal )



PT. ANEKA TAMBANG ( PERSERO )
UNIT GEOLOGI

m£>«N ;

TOBi ; eesag«Tiuia u
UX : ISII«

Lampiran S

ALAJkUJXAVUI : AMCIUTAMMMl

llMUriOMTOR ;APCWUOAMO. IKUItPULOOAOUMa
JUCWTAtXIS

Nomor

Lampiran :
Perihal :SURAT PESANAN

Berdasarkan surat:

1. Penawaran harga sdr. no.
2. Penegaaan per Surai/fax
3. Penilaian/Evaluasi - Penha
4. Penunjukan no.

19.

KepadaYlh.

Tgl.
Tgl.
Tgl.
Tgl.

Oengan ini kami lempalkan pesanan barang yang tersebut di bawah Ini kepada saudara.

No. Jumlah Nama/Barang/Specirikaai
Hargasanian

(Rp)

Jamlah harga

(Rp)

I. Jumlah harga (belum lermasuk PPn 10 %) Rp.
terbilang .

Syarai-syarat:
I. Tempat penyerahon barang franco gudang AnekaTambang:

2. Waktu penyerahan barang:
(Penyerahan barang dise^ Beiiu AcaraSetahTerima Baraag/BA- STBJyang di buatolehrekanan.

3. Sankai ketcHambaun I o/oo a Rp. .f 10 %) b Rp.
Denda maksimal S % dari nilai Surat Pesanan (harga barang + PPn 10 % ) atau Rp. ■

4. Setelah di tanda tangant di aos materai eukup, distempel dan diberi langgal, maka Snrat Pesanan
ini mengikat ke dua pihak. Segera kirimkan kembali lembar kedua dan ketiga yang telah dtlanda
langani dan distempel, selambat • lambatnya langgal:

Lihai syarai - syaral umum dibalik halaman ini:

Form AT 12 d / Jan' 94

1.UntukRekanan

2. Biro Keuangan/Verifikasi
3. Pemesan SPPB No. ( Tgl )
4.Per1englcapan
5. Gudang
6. Arsip / registrasi "PP ■

Kepala Unit.
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Syaral-syarut ummn

1. Hnrgii

Harga scbclum PPN), adalah kondisi franco gudang Ancka Tambang, schingga scgala ongkos pcncrimaan barang

sanipai lujuan mcnjadi uinggungan rckanan.

1 Muiu/kualiias/spcsifikasi barang

a. Barang yang discrahkan olch rckanan harus scsuai dcngan spesifikasi yang tclah dilcuipkan olch Ancka

Tiimbang, gcnuinc/original/lOO??' baru, aiau sesuai dcngan pcnawaran/conioh yang tel.ih diaciujui scbclum-
nya.

b. Barang-barang yang tidakscsuai'pcrmintaan akan dikcmbaliknn untukditukar/diganti. Rckanan harusscgcra

mcngambil kcmbali barangnya (di kanior Pcrwakiian/lcmpal franco barang) dan scgala biaya/ongkos (icr-
hitung Icmpat franco barang), risiko kcrusaknn, hilang dan lain-lilin mcnjadi langgung jawab rckanan.

3. Produk-si daliim ncgcri.

Uniuk pcnawaran unit alal harus mcnggunakan komponcn produksi dniam ncgcri sckurang-kurangnya Tc.

-1. Dcndii/Sank.si.

ii. Sciiap hiiri kclcrlambalan pcnyerahan barang darl wakiu yang tclah ditclapkan, balk scbagian maupun
kcscluruhan, akan dtkenakan denda 1 o/oo (scperseribu) dari nilai Surai Pcsanan.

b. Bila kclcrlambalan mcncapai 50 (lima puluh) harl atnu Icbih, maka rckanan dikenakan dcnda scbcsar 5'? dari
nilai Surai Pcsanan dan sccara scpihak AnckaTambang dapat membatalkan Surai Pcsanan.

5. Pcmhatalan Surat Pc.sanan.

Dalaiii hal rckanan mcngundurkan diri sciclah mcnnnJa tangani Surai Pc.sanan aiau mcmhalalkan
svbagian/scluruhnya, maka rckanan akan dikenakan dcnda scbcsar 5% dari nilai Surai Pcsanan.

f). Pcmbayaran.

a. Rckanan dapat mcngajukan lagihan, sclciah kcscluruhan barang diturima dcngiin balk, yang dinyalakan
dcngan Bcrila Acara Pcmcriksaan (BAP-BP). Tagihan diiampiri faklur rangkap cmpal, BAP-BP, Faklur Pajak
dan Surai Scloran Pajak (SSP), yang iclah diisi Kuiiansi discrnhkan p.id.i waklu mcncrima noia krcdii/pcm-
bayaran.

b. Pajak Purlamhahan Nilai (PPN) dihayarkan kc kas ncgiira olch Ancka Tambang (Ancka Tumbling adaiah PKP
dcngan NPWPN". 1.001.663.2-051).

c. Daiam hal pcmbayaran mclalui transfer kc alamal/rckcning rukaniin, maka biaya yang limbul dibchank.in

kcjuidii rckanan dan dipcrhitungkan limgsung dari pcmbayaran.

7. Kcinasan.

Barang discrahkan datam kcmas.an yang baik dan kuai/iidak ru.sak sulama punglriman. Tiap kcnin.san harus

hcriulLskan nomiir Surat Pcs.an.in dan alamnl yang jcl.is dan disertai Surai Pcnganlar Barang (Packing Li.sl) d.in
dibcri niimor koli yang jclas (nomor koli I/S arlinya koli nomor I dari jumlah 5).



PT. ANEKATAMBANG (PERSERO)

UNITGEOLOGI
Lanpiran 6

|s;i) utUM

TEVEK <0709 Aficjltru

(0711 «amM

MjuurwwAr ; ameka TAwawaO

AiAA'ArxAMTOA . JL PEUUOAMJ I AU 11.FUOOAOOlO
JAKAATAIMIO

Nomor PH

Lampiriin

Pk-rihHl PERMtf^AAN HARCA (PH)

Jakarta,

Kcpada Ylh,

Kami harapkan kesedinnn Saudara untuk mengajukan pcnnwaran Harga (Pcnha) auus harnng
yang rincian dan spcsifikasinya itTCanluni pad:i diirtar Igrlanipir. dtngan

kclcnluan dan pccsyanilan scbagai bcrikul:

A. 1. Hnrga schclum PPN, franco gudang PT. Ancka Tatnhang. Unit.

(Harga bcrang dapac dicaniumkan pada formulir tcrlampir).
2. Waklu pcnyerahan barang (delivery lime), segera seielah diterima Surat Pcsanan.

3. Tagihan dapat diajukansetetah barang diterima sepenuhnya, yang dinyatnkan dcngan Bcrita Acara

Pcmeriksaan Barang Pesanan (BAP-BP).

4. Mcrk, lipc, negcri asal barang (maker), genuine/original dan garansi harus jeliis. Bro.sure/kaflet

diserlakan.

B.l. Pcnha dihual rangkap 2 (dua) pada kcrla.s kop, ditanda-langani dan discrahkan langsung .alau

dlkirlm per pos dalam sampul Tcrlulup, Kcpada ;

Kepala Pengadaan

PT. Aneka Tamhang (Persero) Unit Geologi

JI. Pemuda No. 1 Km. 18 Putogadung

Jakarta Timur.

.scliimhat-lamhatnya tanggal
2. ' Oiniumkan pada sampul .surat, nomor PH, tanggal pcnutupan dan jcnls barang.

O. I. Rckanan baru haru.s mctampirkan copy NPWP, PKP.TDR, SlUPscsuai biilangnya dan pcngalaman
yang dipurlukan.

2. Syarai-.syarat umum tcrcantum diballk hiilanian ini.

Terlma ka.sih atas pcrhatian Saudara.

:i/n Kepala Uiiil

Kcpala I'cngadaan

l-'iriii AT Hir.VJan'Vli

1. Pcmc.san SlTBTgl.

2. Pcrlcngkapan/Pcngadann

3. Arsip.



PT. ANEKA TAMBANG (PERSERO)

UNIT GEOLOGI BOGOR
Lainpiren 9

SPP8 No.:
Tanggal

SP No.

Tanggal
SPB No.

Tangqal

Oikirim dengan :

Peminta ; Rekanan

Franko :
Tanggal liha

Jumlah koll

NOTULEN PEMERIKSAAN BARANG PESANAN

NP — BP Nomor :

Pada hari ini (anggal Icami yang bertanda tangan di bawah in!
lelah melakukan pemeriksaan barang pesanan, sesuai dokumen tersebut di atas, dengan rlncian sabagai
b«rlkut :

No,

Urut
Nama Barang/siieiifikasi Saiuai)

J u m I a h

SP SPB ditolak diterima SIM SP

Kaiarangan

Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya dan disampaikan kepada yang bcrkepentingan.

Form AT 21b/Jan'91

Gudang
3. Pemesan
3. Perlengkapan

Tim Pemeriksa Barang Pesanan

1. Perlengkapan 2. Gudartg 3. Pemesan



PT. ANEKA TAMBANG (PERSERO)

UNIT GEOLOGI
Lampiran 10

SPP8 No.

Tanggal
Peminia

SP No.

Tanggal

Rekanan

Franko

SP8 :

Tanggal

Oikirim dangan :

Tanggal

Jumlah koli :

BERITA ACARA PEMERIKSAAN & PENERIMAAN BARANG PESANAN

BAPP - BP Nomor:

Pada harl ini tanggal kami yang bertanda tangan dl bawah ini telah
melakukan pemeriksaan dan penerimaan barang pesanan, sesual dokumen tersebut di alas, dengan rincian sebagai
berikut:

No.

Urut Nama Barang / Speslflkasi Satuan

Jumlah

SP SPB diterima

Keterangan
• kurang/slsa SP
X ditdak
t

Berita Acara ini dibuat dengan sebenamya dan disampaikan kepada yang berkepentingaa

Form AT 23b / Jan'91 Mensahkan ; Pemofiksa Penerima

1. Rekanan Kadin Sarana & Adm Pengadaan Pemesan
2. Akuntansi

3. Pemesan

4. Pengadaan (  ) (  ) ( )



ON : (021)4095380

: : 56209 ATKJKT.IA

: (021)4899960

PT ANEKA TAMBANG (PERSERO)
UNIT GEOLOGI

ALAMATKAWAT : ANEKA TAMBANG

ALAMAr KANTOR : JL PEMUOA NO. 1 KM. 19 PUlO GADUNG
JAKARTA 13010.

SURAT KF-TRRANOAN

No.862 /7912/USPU/9.S

Yang bertanda tangaii di bawah ini mencrangkan bahwa mnliasiswa di
bawah ini J

- Nama

- NRP

- NIRM

: Girl Suhnrno

: 022190041

: 4104340.1900327

Iclah nic I aksnriaknn riscl dnlain rnogka pemhuaLan skiipsi d i
inslansi kami dari innggal 1 AKTi.-^tua 199.'! p/d .11 Aguslus 1995.

Demikian ngar yaiig kppontingan naklum.

Jakarta, 11 September 1995

;ji/lliro Umum
■/

R i 5:n 1 MSc .

506845 1520



I'.T. ,VNKKA TAMIIANG (IMCUSKHO)

UNIT (ilCOI.OGI
lUIKTI PRNERIMAAN GUDANG

lire; No.:
Lanplran 11 Ilnl.

Keg. GiS.

SPI'DNo- :

Ptmcsan :

Tgl. SPNo-

Rckanan :

Tgl.: NPCP. No. Tgl.: Dikirimdengan

Tgl. Tiba : Jumlah koli;

PkJ.i Iiiiri ill! langgnl Ici.-di dilakuk.-in pcncrimam baraog puaoan usual dokumcn letsebul diatas. dengan rincian si

No.

Unit
Nomor Uarang Ninta Barang/spcsinkasi Saiuan

Jumlah

Diicrinia SIsa SP

Harga Saiuan
per Sp (Rp,l

Diaya
pcnga

daan

Harga (Rp.)

Saiuan Jumlah

rTirmAT22WJan'9l

I. Rekanin

2 Cudaiig

3. Pciiicsan

4. AkuniaasI Diaya / TUP (2x)

5. Perlcngkapan

Pencriiiui;

KD. Guilang
Lembai ke-4 diisi Kalkulasi harga oleh Akuntarai Diaya




